Reynatta CAST 


Hallo, apakabar? Terima kasih sudah mampir dicerita 
pertamaku ini. Sebenarnya aku memberanikan diri untuk 
mempublish cerita ini setelah beberapa pertimbangan. 


Semoga kalian suka dengan ceritanya dan jangan lupa 
follow, vote dan komen sebanyak-banyaknya ya 


Enjoy the story 
Bright VC as Reynald Aditya Elhaz 


Puimek as Renatta Maudy Wijaya 
Janhae as Fanny 

Nanon korapat as Raka 

Sing Harit as Bimo 


Chimon as Arga 


Tokohnya ini menurut versiku, tapi kalian bebas ko 
buat bayangin castnya seperti apa 


Reynatta 01 Most Wanted 


Hallo... 
Happy Reading 


"Apa yang udah lo lakuin sama temen gue?!" 


Teriak seorang gadis bernama Natta cukup keras sehingga 
mampu membuat perhatian dari seluruh siswa yang ada 
dikoridor sekolah tertuju padanya. 


"Lo ngomong sama gue?" Tanya Rey dingin. la menatap 
gadis itu dari atas sampai bawah lalu memilih untuk 
melanjutkan langkahnya melewati gadis itu 


"Minggir lo halangin jalan gue" usir Rey yang diikuti oleh 
kedua temannya yang tidak pernah terpisahkan. 


"Sialan" desis Natta sebelum detik berikutnya ia menampar 
pipi kiri laki-laki itu membuat keadaan semakin mencekam. 


Disekolah ini tak pernah ada yang berani macam-macam 
dengan Rey, kecuali jika mereka sudah bosan untuk sekolah. 
Dan kini bisikan-bisikan semakin terdengar jelas. 


Ada yang menatap kasihan pada Natta karena sudah bisa 
mereka tebak jika saat ini gadis itu tengah ada dalam 
masalah besar.Namun tak sedikit juga yang menatap marah 
pada Natta karena telah berani menampar laki-laki yang 
selalu menjadi incaran mereka. 


"Lo!" Tunjuk Rey 


"Apa?!" Sentak Natta "Itu gak seberapa sama apa yang 
udah lo lakuin sama temen gue" jelasnya sebelum pergi 
meninggalkan laki-laki yang sudah diliputi emosi itu. 


Setelah memberi sedikit pelajaran pada lelaki brengsek itu, 
Natta segera bergegas ke kantin lalu kembali lagi ke UKS. 


"Abis darimana aja sih lo Nat?" Tanya Arga yang sedari tadi 
menunggu kedatangan Natta. 


"Gue kan udah bilang mau ke kantin" jawab Natta sambil 
menunjukan kantong kresek berisikan beberapa makanan 
ringan serta minuman didalamnya. 


"Kekantin doang tapi lama banget" ucap laki-laki itu sambil 
berusaha untuk duduk. Saat ini ia tengah ada di UKS. Tadi ia 
merasa pusing mungkin akibat luka pukul yang kemarin ia 
dapatkan. 


“Ssttt! Udah daripada lo ngomel terus nih makan." Ucap 
Natta menyodorkan sebungkus roti yang tadi ia beli. 


"Thanks" 


"Sebenarnya lo ada masalah apa sih sama si Rey?" Tanya 
Natta "gak mungkin kan, kalo tiba-tiba dia mukulin lo tanpa 
sebab?" Tambah Natta 


"Cuma salah paham biasa," jelas Arga seadanya 
"Gak mungkin" selidik Natta 


"Sejak kapan sih sahabat gue ini kepo" gemas Arga 
mencubit pipi kanan Natta 


"Sakit Arga!" Protes Natta, walaupun dalam hatinya ada rasa 
yang tak bisa ia tutupi bahwa ia bahagia saat moment 
seperti ini 


"Ko muka lo merah?" Goda Arga 


"Mana Ada!" Bantah Natta 


"Lo malu ya?" Goda Arga lagi. Entahlah mengusili Natta 
adalah kebiasaan yang selalu ingin Arga lakukan. 


"Arga!" Laki-laki itu malah terbahak mendengar Natta yang 
membentaknya dengan muka yang sudah memerah. 


"Makasih ya Natt, lo selalu ngerti apa yang gue butuh " ucap 
Arga tulus 


Sementara itu ditempat yang berbeda Rey tak ada hentinya 
mengutuk gadis yang tadi dengan berani menamparnya 
dengan cukup keras. 


"Udahlah Rey, gak usah terlalu dipikirin si Natta, dia emang 
sifatnya kayak gitu" ucap Raka, teman Rey. 


"Natta?" Beo Rey. 
"Cewek yang tadi nampar lo" jelas Raka 


"Soal cewek lo gak usah diraguin" ucap Bimo "lo kayaknya 
kenal sama semua cewek disekolah ini" tambahnya 


"Si Natta temen sekelas gue," jelas Raka 
"Terus temen yang dia maksud siapa?" Tanya Rey 
"Si Arga, yang kemarin lo hajar di club" terang Raka 


Rey Berdecih, jadi gadis itu berani-beraninya cari masalah 
dengan dia hanya untuk membela laki-laki yang tak jauh 
brengsek dengan dirinya. 


Rey tentu saja tidak mungkin menghajar laki-laki itu tanpa 
sebab, ia tentu punya alasan mengapa ia melakukan hal 
tersebut. 


Flashback 


Malam itu, Rey bersama dengan Raka dan juga Bimo seperti 
biasa menghabiskan malam untuk berkumpul di club yang 
biasa menjadi tempat geng mereka berkumpul. 


Mata Rey menyipit ketika ia melihat seseorang yang cukup 
familiar dengannya diantara kerumunan orang 


Rey mengepalkan tangannya "Bangsat!" Desis Rey setelah 
meyakinkan apa yang ia lihat. 


Tanpa menunggu lagi, Rey membelah kerumunan orang lalu 
menarik tangan seorang gadis yang tengah bercumbu 
dengan seorang pria. 


"Rey!" Panik wanita itu 


"Ngapain lo?" Tanya Rey pada gadis itu yang sudah diliputi 
emosi. 


"Aku bisa jelasin Rey!" 


"Diem lo!" Sentak Rey sambil menyentakkan tangan gadis 
itu. 


"Jangan kasar lo sama cewek" ucap Laki-laki yang tadi 
tengah bersama gadis itu 


"Diem lo bangsat!" Desis Rey lalu menghajar laki-laki itu 
dengan membabi buta dan tanpa ampun. 


Jika saja Bimo dan Raka tidak segera melerai ia tak tahu 
bagaimana nasib Laki-laki itu ditangan Rey. 


"Udah lo mending cabut sekarang," ucap Raka pada Arga 
yang merupakan teman sekelasnya. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak beberapa saat lalu, 
Natta masih terdiam didepan kelasnya karena cuaca sore ini 
tengah tidak bersahabat, sebenarnya hujannya tidak terlalu 
deras namun jika Natta memilih untuk menerobosnya tentu 
ia akan basah juga. 


"Mau ikut gue gak Natt?" Ucap Evan teman sekelasnya yang 
sudah menjadikan jaket hitamnya sebagai alat pelindung 
"gue anter sampe depan" tambahnya 


"Gak usah," tolak Natta dan memlih untuk duduk kembali 
memandangi air hujan yang terus mengguyur lapangan 
yang ada dihadapannya 


"Yaudah gue duluan" pamitnya lalu diangguki Natta 
seadanya. 


Natta mendelik ketika matanya tak sengaja menangkap 
keberadaan laki-laki yang sedari dulu ia benci karena sikap 
sok berkuasanya, Rey. Laki-laki itu tengah berjalan kearah 
dimana ia berada bersama dengan Bimo dan Raka 
dibelakangnya. 


'Lihatlah, dari cara berjalannya saja sudah menunjukan 
sikap angkuhnya' runtuk Natta dalam hati. 


"Apa lo liatin gue?!" Sentak Natta ketika kini Rey sudah 
beberapa langkah ada disampingnya. 


"Siapa yang liatin lo?" Ucap Rey menaikkan sebelah alisnya. 


"Yaudah sana pergi" usir Natta 


"Berani banget sih ni cewe" ucap Bimo menatap Natta yang 
memang tidak ada takut-takutnya pada mereka. 


"Kenapa gue harus takut?" 


Rey berdecih menatap perempuan yang kini sudah berdiri 
dihadapannya dengan tatapan yang sedikit menantang. 


"Kalo bukan cewek, udah gu-" 


"Kenapa kalau cewek?" Natta memotong ucapan Rey "oh, lo 
takut suka ya sama cewek?" Tambah Natta dengan senyum 
mengejeknya. 


"Maksud lo?" 


"Lo suka cowok kan?!" Teriak Natta sekencang-kencangnya 
membuat perhatian seluruh siswa yang masih berteduh 
tertuju pada mereka berempat. 


"Lo!" Kesal Rey dibalas dengan senyum mengejek yang tak 
luntur dari wajah Natta. 


Tanpa diduga, Rey membopong Natta yang terus 
memberontak dipundaknya "lepasin gue!" 


Rey menurunkan Natta ketika mereka kini tengah ada 
ditengah lapangan sekolah yang masih di guyur hujan. 


"Lo gila!" Teriak Natta dengan keadaan yang sudah basah 
kuyup. 


"Cabut ucapan lo" ucap Rey sedikit berteriak 


"Buat apa gue cabut apa yang udah gue ucapin" Acuh Natta 
menatap Rey yang juga sudah basah kuyup. 


"Minta maaf!" Titah Rey 


"Lo kenapa sih, gue kan cuma nanya bukan nuduh lo suka 
sama sesama cowok" ucap Natta penuh penekanan di akhir 
kalimatnya "kecuali kalo lo emang ngerasa" tambahnya 
sambil tertawa meledek Rey 


"Si Natta bener-bener" ucap Raka yang memperhatikan 
keduanya dari pinggir lapangan 


"Gue gak ngerasa" bantah Rey "lo perlu bukti?" Tanya nya 
"Gue ga-" 
CUP 


Rasanya Natta sudah tak menapakan kakinya ditanah, 
Lututnya mendadak lemas ketika Rey dengan sengaja 
menarik tengkuknya dan menyatukan bibirnya dengan bibir 
tipis Natta. Rey menciumnya. 


"Gimana?" Ucap Rey setelah melepas tautan bibirnya 
Plak! 


Bukannya jawaban, ia malah mendapat tamparan lagi dari 
seorang Natta. Sebelum gadis itu berlari meninggalkan Rey 
yang tersenyum penuh Arti. 


"Menarik," 


Gimana? 
Next? 


Reynatta 02 Dia yang mulai 


Happy reading... 
"Argh!" 


Natta menyembunyikan kepalanya dibawah bantal setelah 
beberapa saat berselancar dimedia sosial dan melihat 
banyak sekali yang membagikan apa yang Rey lakukan 
padanya dilapangan. Natta benar-benar mengutuk mereka 
yang memotret dan membagikan foto itu. 


"Rey sialan" 


Kedatangan Natta didalam kelas disambut oleh Arga yang 
tidak bisa lagi menahan tawanya melihat penampilan Natta 
pagi ini. Hoodie hitam yang menutupi badan dan juga 
kepalanya dan juga masker yang menutupi sebagian 
wajahnya. 


"Lo berkabung apa gimana?" Tanya Arga sambil tertawa 
"Berisik" ketus Natta yang langsung duduk dibangkunya. 


"Natt, gimana rasanya di kiss sama cowok keren?" Goda 
Fanny yang sangat antusias ketika Natta baru saja 
mendudukan diri dibangkunya. "Sayang banget kemaren 
gue gak masuk, jadi gak liat live nya deh" tambah Fannya 


Natta mendengus kesal mendengar penuturan sahabatnya 
itu "Mau gue tendang lo fan?" 


Bukannya diam Fanny malah tertawa keras melihat reaksi 
Natta. 


"Lo Utang cerita soal kejadian kemaren" tuntut Fanny yang 
memang tidak mengetahui apa yang terjadi kemarin karena 
dia tidak masuk sekolah 


Natta menghela nafas bersiap menjawab apa yang menjadi 
pertanyaan Fannya "Oke," 


Fanny hanya menggeleng tak mengerti bisa-bisanya Natta 
berbuat hal yang bisa saja membahayakan keberadaannya 
disekolah ini. 


"Gila lo bilang dia suka sesama cowok? Udah gila lo nat!" 
Ucap Fanny keras membuat semua siswa yang ada dalam 
kelas menoleh kearah mereka berdua. Sedangkan yang 
ditatap hanya tersenyum kaku. 


Jangan keras-keras!" Peringat Natta 


"Sorry" sesal Fanny "Btw, si Arga gak cemburu apa lo di 
sosor sama si Rey" bisik Fanny sambil matanya menatap 
Arga yang tengah berkumpul dengan anak-anak cowok 
didepan mereka 


Natta menghela nafas berat, menyadari bahwa respon Arga 
yang memang biasa saja, padahal disetiap sudut sekolah 
tak ada hentinya membicarakan Natta dan juga Rey hari ini. 


"Gue gak tahu" 


Fanny menatap iba sahabatnya itu, ia ikut merasakan 
bagaimana Natta yang sejak lama menyembunyikan 
perasaannya dari Arga. 


"Gue harap, lo jangan terlalu berharap ya Natt," ucap Fanny 


"Maksudnya?" 


"Ya, lo harus bisa nerima semua konsekuensi dari apa yang 
memang lo pilih," balas Fanny "sendainya lo ngungkapin 
perasaan lo ke Arga duluan dan perasaan itu gak terbalas, lo 
jangan kecewa" 


Natta hanya diam mendengarkan Fanny yang tengah 
berbicara 


"Tapi gue harap, dia bisa balas perasaan lo. Gue mau lo 
bahagia" ucap Fanny lagi membuat Natta tanpa ragu 
memeluk tubuhnya 


"Thanks ya," 


"Lo kenapa sih Nat?" 


Natta sungguh tidak nyaman menjadi pusat perhatian 
seluruh orang yang tengah memenuhi kantin. Berbagai 
tatapan ia dapatkan bahkan cibiran pun ia dapat dengar 
dengan sangat jelas. 


"Kuping gue panas tau ga" 


"Udah gak usah lo dengerin, nanti juga kalo udah bosen 
berenti sendiri" terang Arga mencoba membuat Natta 
sedikit merasa nyaman. 


Fanny mengangguk setuju atas apa yang Arga ucapkan 
"Bener tuh kata si Arga," 


Tak lama, suara kehebohan terdengar begitu gaduh 
memenuhi kantin seiring dengan kedatangan Rey, Bimo dan 
juga Raka yang memang memiliki kadar ketampanan diatas 
rata-rata itu. 


Natta mendengus kesal melihat tiga laki-laki itu berjalan 
semakin mendekat "Selera makan gue ilang" 


"Sama," balas Arga yang masih kesal dengab Rey yang sok 
berkuasa itu. 


"Yaudah buruan cabutlah," ajak Fanny 
Grep! 


Tanpa diduga Rey menahan tangan Natta yang akan 
berjalan melewatinya "Mau kemana?" 


"Lepasin gue," ronta Natta. Sungguh ia malas sekali 
berurusan dengan laki-laki itu lagi. 


"Lepasin dia," Arga melepaskan cekalan tangan Rey pada 
pergelangan tangan gadis itu. 


Rey berdecih menatap pria yang beberapa hari lalu 
merasakan pukulannya "gak usah ikut campur" 


"Dia sahabat gue" 


"Udah Arga, percuma ngeladenin cowok kayak dia" Natta 
berusaha menarik tangan Arga untuk menjauh dari Rey. 


"Ka, tenangin temen lo" titah Fanny pada Raka yang hanya 
mengedikkan bahunya tanda bahwa dia tidak bisa berbuat 
apa-apa. 


"Kemaren aja sok berani belain ni cowok" cibir Rey 


"Lo sebenernya ada masalah apa sih?!" Tantang Natta 
"berenti ganggu gue!" Ucap Natta penuh penekanan. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue kemaren," 


"Sorry gue gak inget" 


"Dasar pelupa," balas Rey "oke gue ulang," tambahnya 
menjeda ucapannya "gimana ciuman gue?" 


"Bangsat" 
BUGH!! 


Semua siswa yang ada dikantin menjerit melihat Rey yang 
sudah tersungkur kelantai akibat pukulan yang Arga 
layangkan. Sedangkan Rey hanya tersenyum sambil 
mengusap ujung bibirnya yang sedikit terluka. 


Sedangkan Raka dan Bimo hanya diam memperhatikan 
mereka berdua. Mereka tau jika itu urusan Rey dan pastinya 
laki-laki itu melarang mereka untuk ikut campur. 


"Ayo Natt," 


Rey tersenyum miring melihat Natta dan juga Arga yang 
berjalan menjauh. 


"Thanks udah belain gue," ucap Natta. Kini mereka sudah 
ada dikelas "tapi lo seharusnya gak sampe mukul dia" 
tambah Natta 


Arga menatap Natta dengan tatapan yang sulit diartikan 
membuat Natta salah tingkah bukan main. 


"Maksud gue, udah cukup berurusan sama dia." 


"Udah sih Natt, yang penting lo bisa lolos dari si Rey" Ucap 
Fanny membuka suara. 


"Apa hubungan cewek itu sama si Arga?" 


Rey membuka suara setelah ia hanya diam diruangan yang 
ia jadikan sebagai tempat mereka berkumpul disekolah. 


"Setau gue cuma sebatas temen gak lebih" balas Raka yang 
memang paling tahu bagaimana Arga dan juga Natta yang 
notabennya adalah teman sekelasnya. 


"Tapi menurut gue, gak mungkin cuma temenan" tambah 
Bimo 


"Maksudnya?" Tanya Rey tak mengerti apa yang laki-laki itu 
maksud 


"Ya, keliatan banget gitu. Kemaren si Natta belain si Arga 
sampe dia nampar lo" jeda Bimo "terus sekarang si Arga 
mukul lo gara-gara belain si Natta" tambahnya 


"Tapi kalo mereka ada hubungan lebih, ngapain si Arga ada 
main sama si Tasya" tambah Raka. Ya, Tasya adalah pacar 
Rey yang waktu itu bermesraan dengan Arga. 


Rey hanya mendengarkan penuturan kedua temannya itu 
tanpa berniat ikut berkomentar. 


Ting! 


Papa: 
Pulang sekolah langsung pulang, papa tunggu 


Me: 
Oke, 


Rey meletakkan kembali handphonenya dimeja yang ada 
dihadapannya 


"Pulang sekolah ke tempat biasa gimana?" Ucap Bimo 


"Gas!" Balas Raka dengan semangat 


"Gabisa gue, bokap udah nunggu" balas Rey 

"Tumben," komentar Bimo 

Rey hanya mengeddikkan bahunya. la juga tak mengerti 
mengapa tiba-tiba papanya yang selalu sibuk itu meminta 
waktunya. 


"Mungkin dia baru inget kalo punya anak" 


Reynatta 03 Perjodohan Konyol 


Happy reading... 


"Sebenarnya ada apa sih ko oma ke sini?" Bisik Natta pada 
sang ibu yang kini tengah menata piring-piring dengan 
berbagai masakan keatas meja makan. 


"Mana mama tahu," balas Ibunya "memangnya apa 
salahnya kalau oma kamu datang?" 


"Ya gak salah sih, tapikan..." 


"Kamu banyak ngomong, mending cepetan bantu mama 
deh" ucap Dessi Pada anak bungsunya itu 


Wajar saja kalau Natta menyimpan banyak pertanyaan 
dalam pikirannya karena sudah lama sekali omanya itu 
tidak menginjakkan kaki dirumah ini. 


"Assalamualaikum ma," seorang laki-laki tiba-tiba datang 
menemui Natta dan mamanya yang masih ada didapur 


"Loh, kak Gilang kesini juga?" Heran Natta begitu ia 
mendapati bahwa orang yang mengucap salam adalah sang 
kakak. 


"Orang kasih salam bukannya dijawab" ucap gilang pada 
adik kesayangannya itu 


Natta menatap curiga sang kakak dan mamanya secara 
bergantian "Sebenernya ada apa sih?" 


"Ekhem" gilang berdehem mencairkan suasana "dasar adik 
durhaka, kakaknya dateng bukannya seneng malah curiga" 
Ucap Gilang 


"Abisnya," 


"Udah kalian ini gak usah ribut" lerai Dessi "Andin mana 
lang?" Tambahnya menanyakan keberadaan sang menantu 


"Didepan, sama oma " terang Gilang 


Ya, Gilang sudah menikah sejak setahun yang lalu dan kini 
Andin sang istri tengah mengandung anak pertama mereka. 


"Yaudah Natta ke kamar dulu," pamit Natta pada Dessi dan 
juga Gilang. Badannya sudah lengket karena sedari tadi 
harus membantu ibunya didapur. 


"jangan lama-lama" perintah Dessi 


"Papa mau jodohin kamu sama anak teman papa" 


Terang Bagas pada Rey yang kini membeku ditempat 
duduknya. 


"Papa gak usah bercanda" Rey tak habis pikir dengan apa 
yang kedua orangtuanya pikirkan. 


"Untuk apa papa bercanda?" 


"Alasannya apa?" Tanya Rey "Rey udah dewasa pa, Rey udah 
bisa nentuin pilihan Rey sendiri" 


"Itu masalahnya," tambah Bagas "papa khawatir dengan 
pergaulan kamu, kemarin saja kamu sudah berani mencium 
siswi diarea sekolah bagaimana jika-" 


"Pa," Diana mencoba menenangkan suaminya yang kini 
nada berbicara sudah mulai meninggi. 


"Tapi aku akan tetep nolak perjodohan ini" tentu saja. la 
bahkan tak tahu ia akan dijodohkan dengan gadis seperti 
apa. 


"Sekali aja kamu nurut sama papa Rey," mohon bagas pada 
anak satu-satunya itu. 


"Rey..." panggil Diana 


Rey menghela nafasnya "oke, Rey bakal coba" 


"Dijodohin?!" 


Kecurigaannya membuahkan hasil dan Natta tidak habis 
pikir bagaimana mereka sudah merancang semua ini 
dengan kedok makan malam. 


"Natta gak mau!" Tolak Natta mentah-mentah 
"Gak ada penolakan Natta" tegas Arya 
"Natta tetep gak mau," Tegasnya 


"Kenapa sih kalian egois? Semua ini hanya demi 
kepentingan kalian kan? Kalian gak mikirin perasaan aku 
gimana!" Teriak Gadis itu dengan Air mata yang sudah mulai 
turun dari kedua matanya 


"NATTA!" Bentak Gilang. la memang seharusnya tidak 
membiarkan Natta berbicara yang tidak-tidak kepada 
orangtua mereka 


"Kenapa ka?" Isak gadis itu "Natta juga pengen nikah sama 
orang yang Natta cinta kayak kak gilang, bukan dengan 
orang yang bahkan Natta gak kenal karena perjodohan 
konyol seperti ini" tambahnya sebelum berlari menuju 
kamarnya 


"Natta..." panggil Dessi. la mengerti bahwa ini bukanlah hal 
yang mudah bagi putrinya namun bagaimana lagi, semua 
keputusan ada ditangan sang suami. 


"Biar aku susul" ucap Andin lalu menuju kamar Natta 
dilantai atas. 


"Hati-hati" pesan Gilang pada perempuan yang kini 
perutnya sudah mulai membesar itu. 


"Natta, ini mba Andin" setelah tidak menerima jawaban, 
Andin memutar handle pintu dan menghampiri gadis yang 
tengah terisak diatas kasur itu 


"Udah kamu tenang, jangan nangis" Andin memeluk tubuh 
rapuh adik iparnya itu. la cukup iba melihat keadaan Natta 
saat ini. Baru kali ini ia melihat Natta menangis sehebat ini. 


"Mba Andin bantuin Natta" pintanya sambil terisak didada 
kakak iparnya itu 


"Maaf, tapi mba gak bisa bantu apa-apa Nat," sesal Andin 
"Mba cuma menantu dikeluarga ini," Andin sadar akan 
posisinya. Walaupun ia bagian dari keluarga ini tetap saja ia 
tidak berhak ikut campur dalam urusan kedua mertuanya. 
"Mba boleh ngomong sesuatu ga?" 

Natta mengangguk, kini tangisnya sudah mulai reda 


"Tau gak apa yang bikin mba seneng kalo nginep disini?" 


Natta menggeleng pelan 


"Mba udah lama gak ngerasain bagaimana hangatnya 
keluarga yang utuh sejak papa mba meninggal 3 tahun lalu, 
dan mba merasa beruntung karena mba mendapatkan hal 
itu dirumah ini. Mama yang perhatian dan baiknya sama 
mba seperti sama anaknya sendiri, dan juga perhatian papa 
yang selalu mba rindukan selama beberapa tahun 
belakangan ini, Apalagi mba dapat bonus adek ipar yang 
sekaligus jadi hiburan gratis dirumah" kekeh Andin 
mengingat Natta yang memang tidak bisa diam jika 
dirumah belum lagi jika ada Gilang mereka pasti akan selalu 
ribut akibat hal-hal kecil yang sebenarnya tidak penting. 


"Maksud mba, selagi kamu punya papa sama mama yang 
sangat peduli pada kamu, kamu harus hargain mereka, 
ikutin kemauan mereka. Mba tau itu gak mudah tapi, kamu 
bisa coba dulu. Lagipula calon kamu ganteng tau" tambah 
Andin 


Ya, andin memang sudah melihat foto calonnya Natta dari 
Arya yang mengirimkan foto tersebut kepada gilang 


"Mba udah liat orangnya?" Tanya Natta masih dengan 
suaranya yang bergetar. 


Andin hanya mengangguk mengiyakan 
"Natta mau liat" 
"Gak bisa, besok kamu bakal ketemu langsung sama dia" 


Bukan Andin yang menjawab, tapi Gilang. laki-laki itu sudah 
berdiri cukup lama diambang pintu memperhatikan 
interaksi antara dua perempuan yang amat sangat ia cintai 
itu. Lelaki itupun bersyukur karena ia tidak salah memilih 
wanita yang kini menjadi istrinya itu. Andin benar-benar 


sosok yang membuat Gilang merasa cukup dalam berbagai 
hal. 


"ish!" 
"Sabar kali, lo gak bakal nyesel dijodohin sama dia" 


"Tau ah!" Ketus Natta yang masih memeluk kakak iparnya 
itu 


"Mba tidur sama Natta ya malam ini" 
"Gak bisa!" Protes Gilang 

"Mba..." Natta memelas 

"Iya, mba tidur disini" 

"Yang," panggil gilang tidak terima 
"Malam ini aja" balas Andin 


Sedangkan Natta malah tersenyum penuh arti pada 
kakaknya itu. Keisengan adiknya itu benar-benar membuat 
Gilang kesal. 


"Yeay malam ini gue gak tidur sendiri..." teriak Natta 
menyindir Gilang yang menatap sengit kearahnya. 


"Awas lo" desis Gilang yang kesal akan tingkah adiknya itu 
Gimana? 
Vote dan spam komentar yukk! 


Next? 


Reynatta 04 Calon suami 


Happy reading... 


Natta memijat keningnya yang sedikit berdenyut. Kepalanya 
terasa pening mungkin akibat tadi malam ia menangis 
hampir semalaman. Kedua kelopak matanya pun 
membengkak menambah kesan menyedihkan pada gadis 
itu. 


Saat ini ia tengah berbaring ditempat tidur yang ada 
didalam UKS sekolah. la izin untuk tidak masuk pelajaran 


pagi ini. 
"Kasian banget sih gue" ucapnya pada diri sendiri 


"Ternyata cewek kayak lo bisa sakit juga" ucap seseorang 
dari balik tirai yang menjadi pembatas antara tempat tidur 
yang satu dengan tempat tidur yang lain. 


Natta mengernyitkan dahinya ketika ia merasa tak asing 
dengan suara itu dan dengan cepat Natta membuka tirai 
tersebut sehingga ia dapat melihat siapa yang ada disana. 


"Lo lagi?!" Natta kembali menutup tirai tersebut dan 
kembali berbaring karena kepalanya masih terasa 
berdenyut. 


"Ngapain lo disini? lebih baik lo pergi dan jangan ganggu 
gue, gue mau istirahat" terang Natta 


Rey berdecak mendengar penuturan gadis itu "Lo pikir 
ruangan ini punya lo? Gue juga siswa disini jadi wajar kalau 
gue gunain fasilitas sekolah" 


"Terserah" ucap Natta penuh penekanan sebelum ia berbalik 
memunggungi tirai yang membatasi ia dan Rey dan memilih 
untuk memejamkan matanya. 


Sementara itu, Rey membuka sedikit tirai itu dan melihat 
gadis itu sudah terlelap dengan nafas yang teratur. la 
menyunggingkan senyum tipisnya melihat gadis yang selalu 
menantangnya itu kini terlihat tidak seperti biasanya. 


"Nat, lo udah mendingan?" Tanya Fanny begitu melihat 
Natta sudah kembali ke kelas mereka "sorry ya tadi gue gak 
nemenin lo di UKS" maafnya. 


"Ga papa Fan, lagipula gue cuma butuh istirahat bentaran" 
terang Natta. la merasa lebih baik sekarang dan peningnya 
sudah tidak ia rasakan lagi. 


Tiba-tiba Arga datang menghampiri keduanya dan 
menyodorkan sebuah roti rasa keju kesukaan Natta lengkap 
dengan susu coklat favoritnya 


"Nih makan, gue tau lo belum makan apa-apa " ucapnya 
pada Natta yang masih menatap bingung roti serta 
minuman yang ada dihadapannya 


"Buat gue?" Arga mengangguk mengiyakan 
"Makasih," 


"Tadi gue ke UKS, eh lo nya udah gak ada" terang Arga 
membuat hati Natta menghangat mendengarnya. 


"Ekhem," Fanny berdehem cukup keras membuat Natta 
menyenggolnya pelan. 


"Gue juga laper tau Ar, masa si Natta doang yang dikasih" 


"Ya lo mah tinggal ke kantin aja sih fan," jawab arga 
membuat Fanny mendelik kesal. 


Natta menatap pantulan dirinya dari cermin yang ada 
dihadapannya. Malam ini kedua orangtuanya merencanakan 
pertemuan dengan keluarga laki-laki yang dijodohkan 
dengannya itu. 


"Apa gue kabur aja ya," pikir Natta sebelum detik 
berikutnya pintu kamarnya sudah terbuka menampilkan 
Gilang yang sudah rapi dengan kemeja biru langitnya. 


Natta menghela nafas pasrah, jika kakaknya sudah disana, 
ia tidak bisa berbuat banyak. 


"Lama banget sih, semua orang udah nunggu," ucap Gilang 
menatap tajam adiknya itu 


"Bentar lagi ya, rambut gue ini belum rapi" terang Natta. Ia 
masih harus menyiapkan dirinya, bukan! Bukan karena ia 
ingin terlihat menarik, lebih tepatnya ia lebih harus 
menyiapkan mentalnya. 


"Yaudah cepetan sebelum tamunya dateng" ucap gilang 
sebelum bergegas kembali menjauh dari kamar adiknya. 


"Huh!" 


"Gimana lang?" Tanya Dessi begitu gilang sudah kembali 
dari kamar Natta 


"Bentar lagi katanya" terang Gilang 


"Ma, itu tamunya udah didepan" terang Andin yang baru 
saja membukakan pintu untuk tamu. 


"Biar aku panggil Natta lagi" jelas Gilang 


"Aku aja, lebih baik kamu sama papa gih kedepan" terang 
Andin pada suaminya itu. 


"Yaudah, makasih ya" tulus Gilang sebelum sang istri 
melangkahkan kakinya untuk menjemput adik iparnya itu. 


"Natta,yuk turun. Tamunya udah dateng" ajak Andin yang 
kini sudah berdiri dipintu kamar Natta. Sedangkan sang 
pemilik kamar tengah melamun menatap dirinya sendiri 
lewat pantulan cermin 


"Iya mbak" 


Natta berjalan dengan malas disamping Andin. la benar- 
benar kehilangan semangat hidup sekarang. 


"Aku kabur aja gimana mba?" 


Andin mendelik mendengar ucapan adik iparnya itu "Jangan 
ngaco deh," 


Dari ujung tangga, Natta sudah dapat melihat punggung 
laki-laki yang kini duduk bersama dimeja makan bersama 
kedua orangtuanya dan juga orangtua dari laki-laki itu. 


"Udah kamu gak usah kayak hilang harapan gitu, calon 
suami kamu ganteng tau" terang Andin 


"Nah itu dia anak kami pak," terang Arya membuat Natta 
tersenyum canggung pada sepasang suami istri yang kini 
tengah menatapnya hangat. 


"Selamat malam om, tante dan..." Natta menjeda ucapannya 
begitu menyadari siapa laki-laki yang kini juga menatapnya 
dengan tatapan tak terbacanya "LO!" 


Rey menatap tak percaya gadis yang ada dihadapannya 
kini, namun tentu saja ia pandai dalam mengendalikan 
keterkejutannya. 


"Natta! Yang sopan kamu," peringat Arya pada anak 
perempuannya itu 


"Ternyata lo?" Dingin Rey 


"Kalian sudah saling kenal?" Tanya Diana antusias. la senang 
jika anaknya dan juga calon menantunya itu sudah saling 
mengenal. 


"Ki-kita satu sekolah tante," jawab Natta gemetar. Bisa- 
bisanya ia dijodohkan dengan laki-laki berandalan seperti 
Rey. 


"Sebentar, sepertinya saya pernah lihat kamu" terang bagas 
memperhatiakan Natta yang kini sudah duduk berhadapan 
dengan putranya. 


"Emm, saya ingat" Cepat Bagas setelah beberapa saat 
nampak berpikir "kamu yang waktu itu dicium Rey 
dilapangan sekolah kan?" 


"GOD!" 


Natta dan Rey sama-sama tersentak kaget mendengar hal 
itu, bahkan bukan hanya mereka berdua saja yang kaget 
namun semua orang disana juga kini menatap Rey dan juga 
Natta secara bergantian. 


Rasanya Natta ingin menghilang dari sana saat itu juga 
apalagi ketika melihat tatapan tajam gilang yang seakan 
mengintimidasinya seolah meminta penjelasan sang adik. 


"Batalin perjodohan ini" tuntut Natta pada Rey. 


Saat ini mereka tengah berbicara berdua dihalaman 
belakang. 


"Gue gak bisa" 

"Tapi gue gak mau nikah sama lo!" Ucap Natta frustasi 
"Lo pikir gue mau?" Balas Rey dingin 

"Yaudah batalin!" 


Natta mendelik kesal melihat Rey yang bersikap sangat 
santai setelah tadi ia dipermalukan dimeja makan gara-gara 
kejadian beberapa hari yang lalu itu. Apalagi dengan 
santainya papa-nya Rey menunjukan foto yang sempat 
menyebar itu. 

Bisa-bisanya foto itu sampai ditangan papa dari laki-laki itu. 


"Kalo gue bisa udah gue batalin” terang Rey "lagian 
bukannya seneng ya lo nikah sama cowok kayak gue?" 


"Mimpi!" Ucap Natta sambil melayangkan tinjuannya pada 
lengan Rey dengan cukup keras 


"Natta!" 


Sial! Kini Gilang tengah menatapnya dengan tatapan 
elangnya. 


"Gue gak sengaja ka," 


"Ternyata bisa takut juga ya lo" ucap Rey dengan senyum 
mengejeknya. Membuat Natta ingin sekali membenturkan 
kepala laki-laki itu saat ini juga. 


"Kayaknya gue harus balik sekarang" 


Natta memutar bola matanya malas "Kenapa gak dari tadi 
aja" 


"Natta! Yang sopan dia calon suami kamu" peringat Gilang 


Natta berdecak, melihat senyum kemenangan tampak 
diwajah Rey 


Sialan! 

"Gue pamit ya calon istri," 

"Pergi lo jangan balik lagi kalo bisa!" 

"NATTA!" 

Natta menggigit bibir dalamnya ketika menyadari 
ucapannya, ia lupa jika disana masih ada gilang yang 


memperhatikannya. 


"Kamu masih hutang penjelasan" tambah Gilang membuat 
pundak Natta merosot 


"Oke," 


Reynatta 05 Menikah 


Happy Reading.. 


Setelah dua minggu setelah pertemuan kedua keluarga, 
tibalah hari dimana pernikahan diselenggarakan. Kini Rey 
dan juga Natta tengah berdiri menyambut para tamu yang 
datang dan memberikan ucapan selamat pada keduanya. 
Natta tidak peduli dengan itu. Yang ia pikir saat ini adalah 
bagaimana caranya supaya acara ini cepat selesai dan ia 
dapat segera meluruskan pinggangnya yang pegal. 


"Udah mukanya jangan cemberut gitu" Goda Gilang ketika 
ia melihat Natta menekuk wajahnya, sangat menyebalkan. 


"Apasih" balas Natta ketus 


"Kita mau pamit pulang duluan, istri gue gak boleh 
kecapean" ucap Gilang pada Natta dan juga Rey. Rey hanya 
mengangguk setuju melihat perempuan yang ada 
disamping Kakak iparnya itu dengan perut yang sudah 
membesar. 


"Mba sama kakak kamu pamit ya," pamit Andin pada Natta 


"Yaudah, hati-hati ya mba" balas Natta sambil mengusap 
perut Andin 


"Titip Natta, tolong kamu jagain dia. Kamu harus ekstra 
sabar ngadepin sikap-nya" pesan Gilang pada Rey sedikit 
menyindir Natta yang sudah menatapnya. 


"Pasti Bang" balas Rey. la memang memutuskan memanggil 
Gilang dengan sebutan Abang karena merasa aneh jika 
menyebutnya kakak. 


"Gue denger ya" 
"Mulutnya," gemas Gilang 


"Duduk aja, kalo pegel" titah Rey yang mendapati Natta 
yang tengah berdiri tak nyaman. 


"Wey penganten kita cerah banget auranya" terang Bimo 
yang datang bersama dengan Raka dan juga Fanny. 


"Gue gatau harus bilang selamat atau gimana" ucap Fanny 
sambil memeluk tubuh Natta 


Ya, Natta memang memberitahu Fanny namun tidak dengan 
Arga. Bukan karena ia tidak menganggapnya sahabat hanya 
saja kalian tau bukan bagaimana perasaan Natta pada Arga. 


"Doain yang terbaik aja" balas Natta sebelum ia melepaskan 
kembali pelukan keduanya. 


"Selamat bro, gue harap yang terbaik buat kalian berdua" 
Ucap Raka menjabat tangan Rey 


"Masih gak nyangka sih gue lo udah married aja" tambah 
Bimo 


"Doain aja" singkat Rey 


"Natt, selamat ya..." Raka tak lupa memberi selamat pada 
teman sekelasnya itu. 


"Makasih Ka, gue boleh minta sesuatu gak sama lo?" Ucap 
Natta membuat Bimo, Rey dan juga Fanny mengalihkan 
pandangannya pada Natta dan juga Raka "jangan kasih tau 
arga ya," pintanya 


Raka hanya mengangguk setelah sedikit melirik Rey yang 
bersikap biasa saja. 


"Yaudah kita pamit" pamit Bimo keduanya hanya 
mengangguk mengiyakan 


"Lo ngapain sih di dalem!" Teriak Natta didepan pintu kamar 
mandi yang terletak didalam kamarnya. la menunggu Rey 
yang sedari tadi tidak kunjung keluar dari dalam sana, 
padahal perutnya sudah sangat lapar dan ingin segera 
turun untuk makan malam. Ya malam ini, Rey menginap 
dirumah Natta sesuai dengan perintah kedua orangtuanya. 


"Rey!" Teriak Natta lagi sambil menggedor pintu kamar 
mandi 


"Apasih, berisik!" Ucap Rey begitu keluar dari dalam kamar 
mandi membuat Natta langsung membalikkan badannya 
membelakangi pria itu. 


"Kenapa gak pake baju?!" Kesal Natta begitu melihat Rey 
yang keluar dari kamar mandi dan hanya mengenakan 
celana selututnya tanpa atasan. 


"Bawel" komentar Rey 
"Cepetan deh gue laper!" Protes Natta 


"Yaudah lo duluan aja, lagipula gue gak nyuruh lo nunggu" 
Balas Rey membuat Natta mendengus kesal dan memilih 
untuk lebih dulu turun untuk makan malam. Natta tidak 
peduli sekalipun harus kena omel papa dan mamanya. 
Perutnya sudah benar-benar lapar saat ini. 


"Dasar Aneh" komentar Rey begitu melihat Natta yang 
berjalan sambil menghentak-hentakan kakinya. 


"Mama, Natta laper" ucap Natta yang langsung ikut duduk 
dihadapan Dessi yang sudah menunggu pasangan baru itu. 


"Suami kamu mana?" Tanya Arya 
"Masih diatas" balas Natta seadanya 


"Nanti dulu, tunggu suami kamu" peringat Dessi ketika 
Natta akan mengambil nasi yang ada didepannya. 


"Ma, lama kalo nunggu dia, natta laper!" 


"Ekhem, maaf om sama tante jadi nunggu saya" Natta 
memutar bola matanya dengan malas mendengar ucapan 
Rey. 


"Gapapa ko Rey, kamu santai aja" terang Arya 
"Udah kan ya, aku laper.." 

"Natta," 

"Apalagi sih ma," protes Natta 


"Ambilkan makan buat suami kamu" perintah Dessi "kamu 
harus belajar jadi istri yang baik Natta" tambahnya. 


Akhirnya mau tak mau Natta menyiapkan makan untuk Rey 
terlebih dahulu. 


"Makasih" ucap Rey dengan senyum tipisnya melihat Natta 
dengan wajah kesalnya. 


"Heem" 


"Gue tidur diatas" terang Natta begitu mereka sudah berada 
dikamar gadis itu. 


"Ngapain lo?" Kagetnya begitu tanpa diduga Rey juga ikut 
naik keatas ranjangnya. 


"Tidur" singkat Rey yang sudah membaringkan tubuh 
jangkungnya disebelah Natta 


"Lo tidur dibawah" ucap Natta pada Rey yang sudah 
memejamkan matanya. 


"Gue gak mau" balas Rey tanpa membuka matanya 


"Tapi kan, lo-" tanpa diduga Rey bangun lalu mengurung 
Natta diantara kedua tangannya. Kini ia bisa melihat wajah 
panik gadis yang kini ada dibawahnya itu. 


"Lo-lo mau ngapain?" Panik Natta. Saat ini ia berada dalam 
posisi yang sama sekali tidak menguntungkan. 


"Lo bisa diem gak sih?" Ucap Rey dengan suara beratnya. 
Jujur saja, Rey sangat lelah hari ini dan ia hanya ingin tidur. 
Namun gadis menyebalkan ini tidak berhenti berbicara dan 
mengganggunya. Mungkin sedikit bermain-main dengan 
Natta akan membuat gadis itu jera dan membiarkannya 
tidur dengan tenang. 


"Lepasin gue," Natta mendorong dada bidang laki-laki itu 
berusaha untuk lolos dari laki-laki itu 


"Atau lo mau kita.." 


"Nggak! Gue-" Ucap Natta terbata apalagi saat ini wajah Rey 
kian mendekat sehingga ia bisa merasakan hembusan nafas 
laki-laki itu dipermukaan wajahnya. 


Natta sudah tidak kuat, ia menutup matanya tidak bisa 
menatap mata tajam laki-laki yang ada diatasnya itu. 


Pletak! 


Natta meringis merasakan sentilan pada dahinya dan saat ia 
membuka mata ia mendapati Rey yang tengah 
menertawakannya. 


"Mikirin apa lo?" Ucap Rey ditengah tawanya membuat 
emosi Natta meninggi dibuatnya. "Sorry mengecewakan tapi 
gue gak tertarik sama lo" tambah Rey yang kini sudah 
berbaring kembali disamping Natta. 


Natta tidak menghiraukannya dan lebih memilih untuk 
masuk kedalam selimut dan berbaring membelakangi suami 
sialannya itu. Entahlah, ada rasa tak nyaman ketika Rey 
mempermainkannya dan mengatakan jika dia tidak tertarik 
dengannya. 


Next? 


Jangan lupa vote dan komentar sebanyak- 
banyaknya... 


Reynatta 06 Rahasia Kita 


Happy Reading... 


"Ma, Natta tinggal disini aja ya sama mama..." Saat ini Natta 
tengah membujuk sang mama supaya ia tidak harus ikut 
bersama Rey untuk tinggal berdua dengan laki-laki itu. 


"Gak bisa Natta," Tolak Ibunya. "Kita sudah membicarakan 
ini sebelumnya dan kamu setuju kan?" Tambahnya. 


"Tapi-" 
"Gak ada tapi-tapian Natta'!"tegas Arya. 


Natta tidak bisa membantah jika papanya sudah angkat 
bicara. 


"Yaudah ma, pa kita pamit" pamit Rey paada kedua 
mertuanya itu 


"Titip Natta ya Rey," pesan Dessi 
Rey mengangguk mengiyakan "Pasti ma," 


"Kamu yang nurut sama suami dan jangan banyak 
ngebantah" pesan Dessi pada anak gadisnya itu 


"Iya," jawab Natta seadanya. 
"Hati-hati" pesan Arya 


Setelah berpamitan, Natta akhirnya mengikuti Rey menuju 
mobil yang sudah terparkir didepan rumah kedua orangtua 


Natta. 


"angan cemberut gitu dong," ucap Dessi melihat wajah 
Natta yang ditekuk "Kamu masih bisa ko main kesini, jangan 
kayak orang diusir" ledek Dessi pada putrinya itu 


"Ko, kita kearah sini? Bukannya rumah lo ke arah-" 


"Kita bakal tinggal diapartmen gue" potong Rey membuat 
Natta terbelalak kaget 


"Maksudnya? Lo sama gue? Tinggal berdua?" Rey 
mengangguk mengiyakan 


"Apa? | H 
"Kenapa?" Tanya Rey 
"Gak papa" 


Natta tidak bisa membayangkan bagaimana ia nanti tinggal 
hanya berdua bersama Rey. 


Rey sedikit melirik kearah gadis yang kini terlihat tengah 
sibuk dengan pikirannya sampai ia tak menyadari bahwa 
kini mereka sudah berada dibawah sebuah parkiran yang 
ada di basement sebuah gedung pencakar langit. 


"Sampe kapan lo mau ngelamun?" Ucap Rey menyadarkan 
Natta dari lamunan-nya. 


Setelah menaiki lift selama beberapa saat, kini mereka 
sudah ada dilantai dimana unit yang akan mereka tempati 
berada. Natta berjalan dibelakang Rey sambil bersusah 
payah membawa koper yang cukup besar. 


"jadi cowok gak ada perhatiannya sama sekali" cibir Natta 
pelan 


"Kenapa?" 

"Hah?" Kaget Natta "hmm, gapapa" 

"Ini rumahnya," ucap Rey begitu sampai disalahsatu pintu. 
"Ayo masuk" Ajak Rey begitu memasuki Unit miliknya. 


Natta cukup kagum dengan interior tempat barunya itu 
terkesan simple namun rapi. 


"Kamar gue yang mana?" Tanya Natta begitu ia melihat dua 
buah pintu yang ada disebelah kanan dan kirinya. 


Rey menunjuk kearah pintu yang ada disebelah kanannya. 


"Berarti lo yang itu" tunjuk Natta pada pintu yang ada 
disebelah kiri. Namun Rey menggeleng. 


"Maksudnya?" Tanya Natta 


"Cuma ada satu kamar disini," terangnya "itu tempat nyuci 
baju" tambah Rey menyadari raut kesal diwajah Natta. 


"Jadi kita sekamar?" 


"Kenapa? Kita kan udah sah," balas Rey menyunggingkan 
senyum miringnya. 


"Awas aja lo macem-macem" peringat Natta 
"Paling satu macem!" 


"Rey! H 


"Pokoknya jangan sampe ada yang tau soal kita" pinta Rey 
pada Natta yang tengah mengoleskan selai coklat pada roti 
sebagai menu sarapan mereka pagi ini. 


Hari ini, mereka berdua harus kembali lagi ke sekolah, dan 
Rey tidak mau ada satupun yang mengetahui hubungan 
mereka selain sahabat mereka berdua. 


"Lagipula gue gak berminat pamer suami macam lo" balas 
Natta 


"Terserah, yang penting gue mau lo jaga rahasia ini" Natta 
mengangguk setuju 


"Yaudah gue berangkat duluan" pamit Natta. Rey 
mengangguk mengiyakan. Lagipula jarak dari rumah 
kesekolah cukup dekat jadi ia tidak khawatir pada gadis itu. 
Lagipula, baru juga pukul 06:45 masih terlalu pagi untuk 
ukuran siswa sepertinya. 


Natta melangkahkan kakinya menyusuri trotoar jalanan 
yang kini sudah mulai dipadati oleh pengendara yang akan 
beraktifitas hari ini. Tidak masalah baginya untuk berjalan 
kaki, lagipula ia sama sekali tidak berminat untuk pergi 
kesekolah dengan Rey. 


Tin.. tin.. 
Sebuah motor sport hitam berhenti tepat disebelahnya 


"Nat," sapa pengendara itu. Natta tentu sudah mengenalnya 
tanpa perlu laki-laki itu membuka helm yang ia kenakan 


"Ga," 


"Lo jalan kaki?" Natta mengangguk sebagai jawaban 


"Ayo naik" Ajak Arga membuat Natta kegirangan bukan 
main. la tak peduli meskipun sekolah mereka sudah dekat 
yang penting pagi ini ia pergi bersama dengan Arga. 


Sementara itu dari dalam sebuah mobil hitam, Rey 
tersenyum miring melihat Natta yang kini tengah dibonceng 
Arga tepat dihadapan mobilnya. 


"Fan, gue minjem duit lo dulu ya," bisik Natta begitu ia 
menyadari kalau ia sama sekali tidak membawa sepeserpun 
uang kesekolah 


"Lo jatuh miskin?" 


"Sembarangan!" Sangkal Natta "gue lupa minta sama dia," 
tambah Natta melirik Rey yang juga tengah makan dikantin 
sekolah. 


"Yaudah santai aja," balas Fanny melanjutkan makannya 
"Tapi lo ganti ya," Natta mengangguk mengiyakan. 


"Btw si Arga kemana sih, akhir-akhir ini sering banget 
ngilang" tanya Natta. Akhir-akhir ini banyak sekali waktu 
yang tidak mereka lewatkan bersama. 


"Gue gatau, tanya aja sendiri dia kan gebetan lo" terang 
Fanny yang dapat terdengar sampai meja dimana Rey, Bimo 
dan juga Raka tempati. 


"Istri lo masih aja mikirin cowok lain" komentar Bimo 
sedangkan Rey hanya mengedikkan bahunya. Sebenarnya 
ia tidak peduli tentang hal itu, toh pernikahannya dengan 
gadis itupun bukan atas keinginannya. 


"jadi lo sekarang udah pindah dan tinggal berdua sama 
Rey?" Tanya Fanny dengan suara sepelan mungkin agar 
tidak ada yang bisa mendengarnya. 


"Iya, di apartmen deket sini" terang Natta 
"Besok-besok gue main deh kesana" 


"Boleh, gue juga kesepian tinggal disana" 


"Rey," 


Dengan memberanikan diri Natta menemui Rey yang 
tengah berada ditempat biasa ia berkumpul, dekat gudang 
sekolah. Sedangkan Rey mengernyitkan dahinya heran 
ketika melihat gadis itu menghampirinya. 


"Eh, bubos" sapa Bimo yang tidak ditanggapi oleh Natta 
"Kenapa?" Tanya Rey 
"Gue mau ngomong," terang Natta 


"Tinggal ngomong," Ucap Rey mempersilahkan gadis itu 
untuk bicara. 


"Gak disini," balasnya sambil menatap Bimo dan juga Raka 
yang tengah duduk diatas sofa yang terdapat diruangan itu. 


"Oke," Rey mengalah, ia membawa Natta sedikit ke 
belakang ruangan tersebut 


"Kenapa?" 


"Minta uang" ucap Natta to the point 
"Gue lupa minta tadi pagi" tambahnya. 


Mata Natta berbinar ketika Rey mengeluarkan sebuah 
dompet dari saku celana abu-abunya. 


"Nih," 


"masa cuma selembar" protes Natta ketika Rey hanya 
memberikan selembar uang senilai seratus ribu. 


Rey menatapnya tajam. Apa maksud wanita didepannya Ini, 
bahkan menurutnya uang itu bisa untuk bekalnya selama 2 
hari. 


"Maksud gue sekalian buat belanja bahan makanan, 
diapartemen kan belum ada apa-apa" jelas Natta 


angan boros-boros" akhirnya Rey menambahkan beberapa 
lembar lagi. 


"Makasih pak suami" terang Natta membuat Rey geli 
mendengarnya. 


"Wah bu bos ceria banget. Abis ngapain?" Tanya Bimo 
dengan Nada menggodanya 


"Pasti ada sesuatu yang terjadi" tambah Raka 


"Aneh," komentar Natta yang langsung bergegas pergi dari 
sana. Kadang Natta heran mengapa mereka betah sekali 
berkumpul disana padahal tempatnya cukup kotor dan 
berdebu. 


"Siapa yang aneh?" 


"Lo semua!" 
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Natta menggembuskan Nafasnya lega setelah ia sampai 
didalam rumah dengan dua kantong belanjaan ditangan 
kanan dan kirinya. Tadi sepulang sekolah ia memutuskan 
untuk berbelanja beberapa kebutuhan hidupnya dengan 
uang yang tadi diberikan Rey. 


"Sampe juga" setelah meletakkan dua kantong kresek itu 
dimeja yang ada didapur mereka 


"Dari mana aja lo?" Tanya Rey membuat Natta tersentak 
kaget 


"Ko lo ada disini?" Tanya Natta masih dengan kekagetannya. 
Apalagi melihat Rey yang tampak sudah segar dan tidak 
memakai seragam lagi. Sepertinya laki-laki itu sudah pulang 
dari tadi. 


"Lo lupa? Ini rumah gue" terang Rey sambil menuangkan air 
kedalam gelas yang ada diatas meja makan 


"Maksud gue, lo kan biasanya pulang malem" jelas Natta 
"Gak suka gue pulang cepet?" 


"Ish! Bukan gitu!" Natta mendelik menghadapi laki-laki 
dihadapannya sama saja dengan membuang energinya 
secara sia-sia 


"terserah lo ajalah!" Natta mengakhiri lalu bergegas 
memasuki kamarnya. Tubuhnya terasa lengket setelah 
berjalan kaki dibawah matahari yang cukup terik. 


Sementara itu, Rey lebih memilih untuk menonton TV. Suatu 
hal yang sebenarnya jarang sekali ia lakukan. Bahkan tidak 
biasanya ia merasa malas untuk menghabiskan waktu 
bersama teman-temannya sehingga memilih untuk pulang. 


Setelah menyelesaikan ritual mandinya, kini Natta sudah 
merasa lebih segar dan lelah yang tadi ia rasakan telah 
menguap entah kemana. 


"Natt," panggil Rey yang baru saja masuk kedalam kamar 
"Kenapa?" 
"Gue laper" terang Rey 


"Ya makanlah" Singkat Natta yang tengah mengoleskan 
pelembab pada wajahnya. 


"Gaada makanan," tambah Rey yang kini sudah berdiri 
dibelakangnya 


"Ya masak dulu" 
"Masakin sana," 
"Tapi-" 


"Sebagai istri lo harus nurut apa kata suami, lagipula masak 
kan kewajiban seorang istri" Terang Rey membuat Natta 
menekuk wajahnya. 


"Oke, gue masak" Putus Natta. Sebenarnya perutnya juga 
terasa lapar karena ia belum makan siang. 


"Istri yang baik," komentar Rey membuat Natta 
mencibirnya. 


Rey tersenyum tipis memperhatikan gadis yang tengah 
membelakanginya dan sibuk dengan peralatan dapurnya. 
Tampak sekali gadis itu tidak terbiasa melakukannya. 


"Butuh bantuan?" Tawar Rey yang memilih untuk duduk 
dimeja makan yang ada di seberang Natta 


"Gak usah bentar lagi ini," jelas Gadis itu. 


"Ini dia," ucap Natta sambil menyodorkan sepiring telur 
dadar yang warnanya sudah sedikit kecoklatan 


Rey mengernyit heran sambil memutar telur dadar yang 
sudah tersaji dihadapannya itu "Apaan nih?" 


"Telur dadar" terang Natta dengan senyum sumringahnya 


"Cepet cobain" ucap Natta bersemangat sambil menyiapkan 
nasi pada piring berbeda 


"Nih, nasinya" sodornya membuat Rey menatapnya heran 
"Semangat banget," komentar Rey 

"Ya karena ini masakan pertama gue" seru Natta 

"Lo yakin?" 


"Maksudnya?" Natta mengernyit bingung mendengar 
pertanyaan Rey 


"Lo yakin ini aman buat dimakan" 


Natta berdecih mengetahui apa yang ada dipikiran laki-laki 
itu "Yakali gue ngeracunin lo" 


"Ya kan-" 


"Udah gak usah banyak ngomong" protes Natta "cepet 
cobain" titahnya 


Dengan ragu Rey memotong telur dadar itu dengan 
sendoknya lalu memasukannya kedalam mulutnya sendiri. 


"Gimana?" Tanya Natta yang terus menatap Rey yang 
tengah mengunyah dengan seksama. 


"Nih," Rey menyodorkan sendok yang sudah terisi dengan 
telur dadar ini 


"Apa?" 


"Cobain" Natta menurut, ia membuka mulutnya menerima 
suapan dari suaminya itu. 


Rey tersenyum geli melihat perubahan yang tampak jelas 
pada wajah Natta 


"Ko gak ada rasanya?" Heran Natta. Padahal tadi ia sudah 
memasukan penyedap rasa kedalamnya. 


"Siapa yang masak?" Tanya Rey. "Gimana masakan 
pertamanya?" Tambah Rey yang langsung berdiri dari 
duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Natta melihat Rey yang berjalan 
melewatinya 


"Ambil ini, masa gue harus makan telor dadar hambar" 
terang Rey 


"Kalo gak enak gak usah dimakan, biar gue pesen makanan 
buat lo" terang Natta mengambil benda pipih yang ia 
letakkan didepannya 


"Gak usah" cegah Rey "sayang kalo gak dimakan, lagipula 
untuk pemula ini lumayan lah" Tambahnya 


"Gue janji lain kali bakal ada rasanya" terang Natta 
"Emang mau masak apalagi?" 


"Mie instan" terang Natta membuat Rey mendelik. Ia kira 
gadis itu akan mencoba memasak makanan seperti yang 
mamanya biasa masak. Tapi dengan bodohnya gadis itu 
menjawab makanan yang semua orang bisa memasaknya. 


Natta membaringkan tubuhnya ditempat tidur dengan 
punggung yang bersandar pada sandaran ranjang sambil 
membalas pesan yang Arga kirimkan. 


Natta memekik ketika Arga mengatakan jika besok laki-laki 
itu minta untuk diantar membeli hadiah untuk sepupu 
perempuannya. 


"Gila lo ya?" Sindir Rey yang ikut berbaring disampingnya 


"Apa sih" ketus Natta. Laki-laki itu selalu saja mengganggu 
dan membuatnya kesal. 


"Besok pulang sekolah gue izin mau jalan sebentar ya," 
sebenarnya Natta berpikir tak perlu meminta izin pada Rey 
mengingat bagaimana hubungan mereka. Namun ia tetap 
melakukannya supaya semua tidak menjadi berantakan. 


"Ke mana?" Tanya Rey 


"Ke mall," 
"Sama siapa?" 


"Ish bawel banget, sebenernya gak ngaruh juga sih lo izinin 
apa engga, gue akan tetep pergi" jelas Natta tanpa 
menjawab pertanyaan laki-laki itu. 


"Sama cowok itu?" 


"Dia punya nama kali, namanya Arga kalo lo belum tau" 
terang Natta yang secara tidak langsung mengiyakan 
pertanyaan Rey 


"jadi bener?" 


"Ish! Iya, gue mau pergi sama Arga buat nyari kado buat 
ulang tahun sepupunya" 


"Lo gak boleh pergi," 
"Gak bisa gue udah janji" 


"Terserah" putus Rey yang memilih untuk membaringkan 
tubuhnya dan mulai memejamkan matanya. la sedikit kesal 
pada gadis itu yang selalu saja keras kepala. Lalu untuk apa 
ia meminta izin jika akhirnya ia tetap pergi juga. 


"Lo marah?" 


Natta berbicara pada Rey yang kini memunggunginya. 
Natta mendengus kesal karena tidak mendapatkan jawaban 
dari pria itu. 


"Sarapan dulu," panggil Natta pada Rey yang sudah bersiap 
untuk memakai sepatunya 


"Gue gak laper" dinginnya lalu bergegas menuju pintu 
untuk segera berangkat ke sekolah 


"Mau gue siapin buat lo-" 


"Nggak usah" potong Rey cepat sebelum menghilang dibalik 
pintu 


"Dasar Aneh" cibir Natta menyaksikan perubahan sikap laki- 
laki itu yang terus berubah-ubah. 


"Aduhh gue bisa telat!" Jerit Natta begitu melirik jam yang 
terpasang didinding yang ada dihadapannya sudah 
menunjukan pukul tujuh lewat. 


"angan kayak orang gila deh senyum-senyum gak jelas 
gitu" sindir Fanny 


"Lo gak ngerti pokoknya" 
"Apa emang?" 


"Gue diajak jalan sama Arga!" Bisiknya takut Arga yang 
tengah duduk dibangkunya mendengar pembicaraan 
mereka 


"Hah?!" 


"Tuh, lo aja kaget kan?" Balas Natta melihat Ekspresi 
sahabatnya itu 


"Terus suami lo izinin?" 


"Gak penting itu mah" 


"Awas lo kualat sama suami" peringat Fanny. Yang tidak 
ditanggapi oleh Natta. 


"Fanny! Natta! Berhenti berbicara!" Tegas Guru yang tengah 
berdiri didepan 


"Mampus!" 


Jangan lupa vote dan spam komentar ya, 
Next? 
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"Menurut lo mana yang bagus?" Tanya Arga sambil 
menunjukan dua buah kalung cantik yang ada 
dihadapannya. 


"Mmm, yang ini bagus" jawab Natta sambil menunjuk 
sebuah kalung dengan liontin berbentuk bulan dan bintang 


"Yaudah yang ini aja mba," pinta Arga pada wanita yang 
menjaga toko tersebut 


"Eh, gimana kalo pilihan gue jelek," 


"Santai, gue juga suka ko sama kalung yang lo pilih" terang 
Arga 


"Langsung pulang?" Tanya Natta begitu Arga selesai 
membayar kalung yang dipilihnya 


"Buru-buru amat," 


"Bukannya gitu," Gugup Natta sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Kita makan dulu, gue laper" ajak Arga yang kini 
menggandeng tangannya 


"Tapi-" 


"Gue yang traktir" 


Akhirnya setelah menyusuri mall mereka menentukan 
pilihan untuk makan disalahsatu restoran cepat saji. 


"Gue pesen minum aja deh" ucap Natta begitu ia dan Arga 
tengah mengamati daftar menu yang ada dimeja mereka 


"Lo belum makan," 


"Gue gak laper" terang Natta "gue cuma haus aja" 
tambahnya. 


Akhirnya Arga pun setuju lalu tak berapa lama pesanan 
mereka sampai. Natta terhanyut dalam lamunannya sambil 
matanya tak lepas dari Arga. 


"Thanks ya buat hari ini" ucap Arga 


Saat ini mereka tengah berada di depan rumah lama Natta. 
Tepatnya didepan rumah kedua orangtua gadis itu. Natta 
sengaja pulang kerumah orangtuanya supaya Arga tidak 
curiga jika ia kini sudah tak lagi tinggal disana alias sudah 
tinggal bersama suaminya, Rey. 


"Sama-sama" balas Natta tulus 
"Yaudah gue pamit" pamit Arga dibalas anggukan dari Natta 
"Hati-hati" pesannya 


Akhirnya setelah melihat Arga menghilang diujung jalan, 
Natta memutuskan untuk mampir kerumah orangtuanya 
sebentar. Lagipula tanggung kalau ia langsung pulang 
keapartemen. 


"Assalamualaikum mama..." teriak Natta begitu membuka 
pintu rumah 


"Waalaikumsalam, kebiasaan kamu gak ilang ya," sindir 
dessi pada anaknya yang sering membuat rumah ini penuh 
dengan teriakannya 


"Ya maaf ma, mama apa kabar? Aku kangen..." Natta 
memeluk Dessi erat menyalurkan rasa rindunya padahal 
mereka baru beberapa hari terpisah. Namun Dessi juga tidak 
bisa membohongi dirinya bahwa ia juga merindukan anak 
bungsunya itu. Walaupun mereka seringkali berdebat, 
namun tinggal dirumah sendirian tanpa keributan yang 
selalu Natta buat seringkali membuat Dessi rindu. 


"Mama juga kangen anak nakal mama" Goda Dessi 
membuat Natta mengerutkan bibirnya. 


"Loh, kamu kesini sama siapa?" Tanya Arya begitu turun dan 
mendapati sang putri tengah bersama mamanya. 


"Tadi dianterin Arga, takutnya dia curiga kalau aku minta 
anter ke apartemen" jawab Natta apa adanya. 


"Udah izin sama suami kamu kalau kamu kesini dulu?" Natta 
menggeleng sebagai jawaban. 


"hp-nya lowbath, papa gak usah khawatir bentar lagi aku 
pulang ko" balas gadis itu setelah menunjukan layar benda 
pipih yang ada ditangan kanannya yang tampak hitam. 


"Makan malam disini aja ya," tawar Dessi 


"ya dong, aku kangen masakan mama" ucap Natta 
semangat mendengar ajakan Dessi 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, Natta 
memutuskan untuk pulang karena ia tak enak jika pergi 
lama tanpa seizin Rey. Apalagi yang laki-laki tahu jika ia 


pergi bersama Arga. la tidak mau laki-laki itu berpikir 
macam-macam tentangnya karena pulang malam. 


"Taksi" teriak Natta sambil memberi tanda pada sebuah 
taksi yang menuju kearahnya. 


"Pamit ya ma, pa" pamit Natta yang diangguki oleh kedua 
orangtuanya 


"Hati-hati" pesan Dessi 


"Assalamualaikum" pamit Natta sebelum naik kedalam taksi 
tersebut. 


"Kemana sih lo?" Tanyanya pada diri sendiri sedari tadi ia 
menunggu Natta yang tak kunjung pulang padahal waktu 
sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 


Sedari tadi Rey sudah mencoba menghubungi gadis itu 
namun tetap tidak tersambung. 


"Hallo ma?" Jawab Rey cepat begitu nampak dilayar 
ponselnya bahwa Dessi menelponnya 


"Natta udah sampe kan?" Tanya Dessi dari seberang 
"Oh, itu, Natta..." 


"Kamu jangan marah ya sama dia, tadi dia kerumah mama 
dulu" tambah Dessi "Terus tadi habis makan langsung 
pulang" tambah Dessi 


"Oh, iya gapapa mah, aku gak marah ko" balas Rey. 


Jika Natta sudah pulang sedari tadi lalu kemana gadis itu. 
Namun sebisa mungkin kedua orangtua Natta jangan dulu 


tahu mengenai belum pulangnya gadis itu. 

"Jadi Natta nya mana Rey? Dia udah sampe kan?" 

"Oh, itu ma, Natta-nya lagi di kamar mandi" bohong Rey 
"Yaudah kalau udah nyampe, makasih ya Rey" 

"Iya ma," 

Tuut! 

Sial! Jadi kemana gadis itu pergi. 


Setelah memakai jaket dan celana panjangnya, Rey 
bergegas turun untuk mencari keberadaan gadis itu. 


Setelah berkeliling mengitari daerah sekitar Apartemen, ia 
tetap tidak menemukan gadis itu. 


"Hallo ka, suruh anak-anak cari Natta" Rey menyerah, ia 
tidak bisa mencari gadis itu sendirian. 


"Nanti gue jelasin” tambahnya begitu Raka meminta 
penjelasan 


"Gimana? Udah ada kabar?" Tanya Rey pada Raka. Kini 
mereka tengah berkumpul ditempat yang biasa mereka 
sebut markas 


Raka menggeleng tanda ia belum menemukan titik terang 
mengenai menghilangnya gadis itu. 


"Kemana bro?" Tanya Bimo begitu Rey bangkit dari 
duduknya. 


Tanpa menjawab pertanyaan Bimo, Rey memilih untuk pergi, 
tujuannya adalah mencari Arga. 


"Dimana Natta?!" Tanya Rey to the point begitu ia sampai 
dikelas Natta. 


"Mana gue tau, dia gak masuk" jelas Arga 


"Kenapa sih?" Bisik Fanny pada Raka yang kini ada 
disampingnya. 


"Natta gak pulang dari kemaren," jelas Raka sedikit berbisik. 
Hubungan Fanny dan Raka memang baik-baik saja mereka 
selayaknya teman sekelas dan fanny pun tidak pernah 
sedikitpun mengganggu Raka begitupun sebaliknya. 


"Lo gak bohong kan?" Raka menggeleng pelan 

Jadi dimana Natta?" 

"Lo budeg? Gue gatau!" Balas Arga tidak kalah keras 
"Tapi lo yang kemaren bareng dia" terang Rey 


"Asal lo tau gue udah nganter dia sampe rumahnya dengan 
selamat," terang Arga tak kalah emosi dengan Rey. 


"Cabut" Rey bergegas untuk keluar dari sana sepertinya ia 
tidak akan mendapat petunjuk dari Arga 


"Natta kenapa?" Tanya Arga membuat langkah Rey yang 
sudah menjauh terhenti 


"Bukan urusan lo" ucap Rey dingin dan langsung 
meninggalkan ruangan itu. Lebih baik ia mencari Natta 
daripada berurusan dengan laki-laki sialan itu. 


"Rey, gue ada info..." 
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"Lepasin gue..." 


Rasanya tubuhnya sudah sangat lelah begitupun dengan 
tenggorokannya yang sudah sangat kering karena 
semalaman ia tak berhenti berteriak bahkan sampai 
menangis. Natta tidak mengerti mengapa ia disekap 
didalam sebuah gedung kosong yang sudah nampak seperti 
gudang. 


"Lepasin gue..." 


"Diem lo, gak cape apa teriak mulu" ucap salahsatu orang 
yang menyekapnya disana. Natta bisa tebak jika laki-laki itu 
masih seumuran dengannya. 


"Yaudah lepasin gue!" Teriak Natta 
"Gue bakal bebasin lo, tapi gak sekarang!" Jelas laki-laki itu 


"Gimana?" Tiba-tiba seorang laki-laki masuk kedalam 
ruangan dan menghampiri Natta yang terikat disebuah kursi 


"Belum ada kabar boss" ucap laki-laki yang sedari tadi 
menjaga Natta 


"adi ini pacarnya si Arga?" Natta  membelalak 
mendengarnya 


"Bukan!" 


"Gak usah bohong!" Tegas laki-laki itu 


"Kenalin gue Andrew, teman baik pacar lo" ucap laki-laki 
yang baru saja masuk itu. 


"Nih minum, gue tau lo haus" laki-laki itu menyodorkan 
sebotol air mineral dengan sedotan didalamnya. 


"Udah deh gak usah sok jual mahal" komentar lelaki itu 
begitu Natta memalingkan wajahnya. 


"Gue hitung, kalo sampe tiga lo gak mau minum, lo gak 
usah minum lagi sekalian" tegas laki-laki bernama Andrew 
itu 


"Satu...du-" 


"Bagus, kalau lo nurut lo bakal selamat" ucap Andrew 
dengan seringai diwajahnya membuat Natta ingin sekali 
memukul wajah menyebalkan itu. 


Sekarang hal yang menjadi pertanyaan dalam pikiran Natta 
adalah bagaimana bisa mereka menganggapnya sebagai 
pacar Arga. Dan apa tujuan mereka menyekapnya? 


"Jadi apa infonya?" 


Tanya Rey pada salahsatu anak buahnya. Ya, rey adalah 
ketua dari geng yang cukup disegani dikalangan anak muda 
yaitu geng EMERALD. Namun akhir-akhir ini mereka 
terpaksa berkumpul secara diam-diam untuk menghidari 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang dapat saja 
membubarkan geng EMERALD-nya itu. 


"adi kemaren ada yang liat kalau taksi yang ditumpangi 
cewek itu dihadang dijalan dan, cewek itu dibawa pergi 
sama mereka" jelas Angga 


"Lo tau siapa mereka?" 

Angga menggeleng pelan "belum ada petunjuk" 
"Sial" desis Rey 

"Kabarin gue kalau ada info lain" tegas Rey 


"Gue heran, apa sebenernya motif penculikannya," heran 
Raka sambil terus mengotak-atik handphonenya sambil 
menunggu kabar dari anggota yang lain 


"Gak ada yang tau soal lo dan Natta kan Rey?" Tanya Bimo 
tiba-tiba 


"Maksudnya?" 


"Gue khawatir kalau pelakunya musuh lo" terang Bimo 
membuat Rey nampak terdiam dengan berbagai pikiran 
yang ada dikepalanya. 


Brukkh 


Ketiga Laki-laki itu terperanjat mendengar pintu markas 
mereka dibuka dengan sangat keras dan menampilkan 
gadis dengan rambut sebahunya terlihat panik 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Rey. 


"Ini tentang Natta" ucapnya yang masih terangah karena 
memutuskan untuk lari dari kelasnya menuju ke markas 
mereka 


"Kenapa?" 


"Gue tau siapa yang nyulik Natta!" 


"Akhirnya lo dateng juga," ucap Andrew begitu melihat 
sosok yang ia tunggu sudah berdiri didepan pintu 


"Natt," panik Pria itu melihat Natta yang sudah lusuh terikat 
disebuah bangku 


"Arga!" Teriak Natta "tolong lepasin gue" tambahnya dengan 
sisa tenaga yang ada. 


"Lepasin dia," pinta Arga 


"Lo harus mati dulu nanti gue bisa lepasin dia" terang 
Andrew 


"Mau lo apasih?!" Ucap Arga Frustasi 


"Lo budeg? Gue...mau...lo...ma...ti'" ucap Andrew penuh 
penekanan "jelas?" Tambahnya 


"Lepasin dia.." Pinta Arga lagi "gue mohon" 


Andrew berdecih mendengar permintaan Arga "ini belum 
seberapa sama apa yang udah lo lakuin sama adek gue" 
terang Andrew 


"Gue gak lakuin apapun sama adek lo" bantah Arga 


"Lo pikir gue gak tau kalo lo manfaatin adek gue buat 
jatohin si Rey?" 


Natta membelalakan matanya mendengar nama suaminya 
ikut terlontar dari mulut sialan Andrew. Dan apa tadi 
katanya? Arga berusaha jatohin Rey? Natta bingung 
sekarang. 


BUGH 


Satu pukulan mengenai wajah Arga dan membuatnya 
tersungkur karena ia tidak melawan sama sekali. 


DUGH! 


Lagi-lagi Andrew melayangkan tendangannya mengenai 
perut Arga. Membuat laki-laki itu terbatuk bahkan ujung 
bibirnya sudah mengeluarkan darah segar 


"Arga bangun..." ucap Natta yang sudah terisak "lawan 
arga!" Teriaknya lagi. Bukannya berhenti, laki-laki itu malah 
semakin membabi buta melayangkan pukulan demi pukulan 
pada Arga. 


"Lepasin dia," itu bukan Arga! Mata Natta berbinar melihat 
Rey ada disana. 


"Gak usah ikut campur Rey, urusan gue sama dia" tunjuk 
Andrew pada Arga. Rey meliriknya sekilas lalu kembali 
menatap Natta yang sudah sangat berantakan 


"Tolongin gue" pinta gadis itu 


Rey berjalan mendekati kursi Natta 

"Gak semudah itu Rey," terang Andrew "lagipula lo harusnya 
berterima kasih sama gue, karena dia udah berusaha 
ngancurin lo lewat tasya" terang Andrew membuat Rey 
mengernyit bingung "Tasya itu adek gue" 


"Gue gak peduli" ucap Rey dingin "sekarang lepasin dia, dia 
gak ada urusannya sama ini semua" tambahnya. la sudah 
sangat kasihan pada Natta. 

"Ta-" 


"Selain karena dia murid sekolah gue, dia juga cewek gue," 
terang Rey yang malah mendapat kekehan dari Andrew. 


"Gak percaya?" 


Dengan langkah cepat Rey melangkah cepat kehadapan 
Natta dan berjongkok mensejajarkan tubuhnya dengan 
tubuh gadia itu. 


"Tolongin gue," bisik Natta dengan suara lirihnya, 


"Lo diem dan ikutin semua yang gue lakuin" Bisik Rey tegas 
dan langsung mendapat anggukan dari gadis itu 


"Lo mau buktiin apa sih Rey," heran Andrew "Jelas-jelas dia 
cewek-" 


Cup! 


Semua orang terbelalak melihat apa yang Rey lakukan. Laki- 
laki itu mencium Natta dengan sangat lembut. Bukan hanya 
mengecup bahkan lelaki itu dengan santainya menyecap 
bibir tipis sang istri membuat Natta pening bukan main atas 
apa yang laki-laki itu lakukan. 


"Tutup mata ka, ini adegan dewasa" bisik Bimo. 


Semua mata kini tertuju pada mereka berdua, Rey dan 
Natta. 


Begitu Rey menjauhkan wajahnya, Natta baru menyadari 
kalau tali yang sudah mengikatnya sejak kemarin malam 
sudah terlepas. Dan dengan cepat Rey menarik Natta untuk 


pergi. 
"Gak semudah itu Rey," 


"Lo udah dapet dia" tunjuk Rey dengan dagunya pada Arga 
yang terduduk dilantai "apa lagi yang lo mau?" 


"Gue mau rasain juga cewek lo," 


"BANGSAT!" Tanpa menunggu Rey segera melayangkan 
pukulan pada Andrew membuat suasana disana semakin 
mencekam karena kini geng Emerald sudah ikut berkelahi 
dengan geng yang juga sudah disiapkan Andrew sejak 
semalam. 


"tunggu disana," tunjuk Rey begitu melihat ada tempat 
aman untuk Natta menunggunya. 


Pertarungan yang terjadu dihadapannya membuat Natta 
semakin tegang dibuatnya. 


"Rey awas!" Teriak Natta begitu melihat seseorang akan 
memukulnya dari belakang. Tanpa menunggu Natta 
menghampiri Rey dan mencoba menariknya namun, 
pukulan itu malah melayang dan mengenai wajahnya. 
Membuat Natta tersungkur kelantai. Sekaligus membuat 
semua orang terdiam seketika. 


"NATTA!" 
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Happy reading... 
"Gimana dok?" 


Tanya Rey begitu melihat seorang dokter yang baru saja 
keluar dari kamarnya untuk memeriksakan keadaan Natta 
yang tadi sempat pingsan karena terkena pukulan salahsatu 
anak buah Andrew. Rey sengaja tidak membawa Natta 
kerumah sakit karena takut kedua orangtua Natta dan juga 
kedua orangtua Rey khawatir. 


"Tidak perlu cemas, semua baik-baik saja. Dia cuma 
kecapean dan asam lambungnya naik" terang dokter 
tersebut "Iluka memar di wajahnya juga tidak perlu di 
khawatirkan," Tambah dokter itu membuat Rey lega 
mendengarnya. 


"Terima kasih dok," ucap Rey 


"Ini resep obatnya," ucap dokter itu lagi setelah 
menyodorkan secarik kertas. 


"Mari saya antar" tawar Rey mengantarkan dokter itu 
sampai kedepan pintu apartemennya. 


"Biar gue yang tebus obatnya," tawar Bimo yang juga ikut 
bersama Rey dan juga Natta. 


"Thanks," balas Rey sambil menyodorkan kertas tadi dan 
juga beberapa lembar uang seratus ribuan 


"Fan, boleh minta tolong?" Tanya Rey pada Fanny yang 
tengah duduk disofa yang ada disana 


"Apa?" 


"Tolong gantiin baju Natta," jelas Rey membuat Fanny 
mengangguk paham "kalo ada apa-apa gue disini" tambah 
Rey sebelum Fanny benar-benar masuk kedalam kamar 
mereka. 


"Halo, gimana ka?" Ucap Rey begitu panggilannya sudah 
tersambung pada Raka yang tadi ia tugaskan untuk 
membawa Arga ke rumah sakit. 

"Gak usah khawatir rey, semua baik-baik aja" 


"Syukur kalo gitu, lo langsung pulang aja jangan lupa obatin 
luka lo juga" pesan Rey yang langsung Raka iyakan. 


Rey menyandarkan tubuhnya pada sandaran sofa lalu 
menutup matanya. Mengingat apa yang sudah terjadi hari 
ini. 


"Rey," panggil Fanny yang sudah selesai dengan tugasnya 
"Udah?" Fanny mengangguk mengiyakan. 

"Gue balik ya-" 

"Nanti tunggu si Bimo, biar lo dianter" Terang Rey 

"Tapi-" 


"Udah deh, gak usah keras kepala kayak temen lo" Balas 
Rey membuat Fanny mendengus kesal. 


"Kenapa Rey?" Tanya Bimo yang sudah kembali dan melihat 
Rey dan juga Fanny seperti sedang berdebat. 


"Anterin dia pulang" titah Rey 


"Ayo, kebetulan gue pake mobil" balas Bimo dengan senang 
hati 


"Yaudah gue pamit, Bubur udah gue simpen didapur nanti 
tinggal panasin dan, jagain Natta ya" pesan Fanny 


"Tanpa lo minta juga udah pasti gue jagain" tenang Rey 
"Yaudah bro, gue pulang dulu" 

"Hati-hati" pesan Rey. 

Dengan perlahan Rey membuka pintu kamarnya, 
pandangannya langsung tertuju pada gadis yang masih saja 


menutup matanya. 


"Gak cape apa merem terus" ucap Rey begitu ia 
mendudukan dirinya disamping Natta 


"Gue lebih suka liat lo bawel daripada diem kayak gini" 
lanjutnya. 


Rey mengusap sudut bibir gadis itu yang sedikit terluka. 
Rey tersenyum tipis mengingat apa yang tadi ia lakukan 
pada bibir itu. 


"Lo mau ngapain?" Rey terkekeh melihat reaksi Natta yang 
baru saja membuka matanya. 


"Gak ada," balas Rey "gue nunggu lo bangun" tambahnya 
membantu Natta untuk setengah berbaring dan bersandar 
pada sandaran ranjang. 


"Awh," 


"Mana yang sakit?" Panik Rey 


"Cuma pusing dikit" balas Natta menatap wajah Rey yang 
terlihat lelah dengan beberapa lebam diwajahnya. 


"Sorry ya, ini semua gara-gara gue" ucap Natta sambil 
mengusap wajah Rey dengan tangan kanannya. 


"Jangan nyalahin diri lo," balas Rey. 


"Tunggu bentar, lo harus makan terus minum obat" ucap 
Rey yang langsung mengambil bubur yang sudah Fanny 
siapkan dan juga air minum serta obat sesuai dengan dosis 
dokter. 


"Biar gue aja Rey, tangan gue gak kenapa-kenapa ko" ucap 
Natta. Kedua tangannya masih bisa berfungsi dengan baik 
jadi tak perlu disuapi. la bisa makan sendiri. 


"Udah nurut aja apa susahnya sih" tegas Rey membuat 
Natta terdiam dan menuruti segala hal yang laki-laki itu 
lakukan. 


"Udah, istirahat gue mau mandi dulu" 


Ucap Rey. la merasa badannya sudah sangat lengket. Natta 
mengangguk sebagai jawaban. 


Setelah selesai mandi, laki-laki itu ikut berbaring disebelah 
Natta yang masih terjaga walau sebenarnya ia merasa 
sangat lelah. 


"Udah jangan apa-apa, lo harus tidur, lo butuh istirahat" 
Ucap Rey ketika merasakan pergerakan disampingnya. 


"Tapi-" 


Sebelum Natta protes Rey menarik tangan Gadis itu 
sehingga Natta kini sudah ada dalam dekapannya. 


"Diem" peringat Rey membuat Natta terdiam walaupun 
pada awalnya ia merasa sedikit risih, namun akhirnya ia 
terlelap juga. 


"Tinggal tidur apa susahnya" 


"Lo kenal sama yang nyulik gue kemaren?" Tanya Natta. Pagi 
ini mereka tengah sarapan bersama. Natta sudah merasa 
lebih baik pagi ini namun tetap saja Rey belum 
mengizinkannya untuk pergi kesekolah. 


"Gak penting gak usah dibahas" dingin Rey 


"Tapi-" Ucapan Natta terhenti begitu ia mendapati Rey yang 
sudah menatapnya tajam. la tak berani untuk melanjutkan 
ucapannya. 


"Lo beneran gapapa gue tinggal sendiri?" Tanya Rey lagi. 
Natta mengangguk mengiyakan lagipula ia yakin kejadian 
kemaren tidak akan terulang lagi. 

"Gue gak usah sekolah aja ya," 


"Gue gak mau ya punya suami bodoh" Natta mendelik kesal 
"Lo harus tetep sekolah" tambahnya 


"Tapi gue khawatir sama lo" ucap Rey membuat Natta salah 
tingkah mendengarnya. 


"Gue gapapa lagipula pengamanan di sini kan bagus" 
balasnya 


"Udah ya, pak suami harus sekolah sana!" Usir Natta pada 
Rey yang terlihat tak mau beranjak. 


"Lo yakin?" 


"Sejak kapan sih lojadi bawel gini" 
"Yaudah gue pergi" 
Cup! 


Natta melongo mendapat kecupan singkat dari Rey yang 
langsung pergi. 

Rey terkekeh melihat wajah gadis itu yang berubah 
memerah. 


"REY!" Teriak Natta 


Sejak kepergian Rey, Natta bingung apa yang harus ia 
lakukan dirumah. la kesepian. Kini ia menatap wajahnya 
didepan cermin, syukurlah jika memar yang ia dapatkan 
kemarin sudah memudar. 


la ingin sekali menghubungi Arga untuk mengetahui 
keadaan laki-laki itu saat ini. Namun sayang, ponselnya 
hancur karena kejadian itu. 


Sedangkan ditempat lain, Rey masih tak bisa berhenti 
memikirkan Natta yang ia tinggalkan dirumah. 


"Ya gitu ka kalo udah punya istri bawaannya pengen pulang 
aja" sindir Bimo 


"Namanya juga pengantin baru bro, kadang suka lupa 
tempat" balas Raka mengingat kejadian ciuman Rey dan 
juga Natta kemarin 


"Berisik" dingin Rey membalas semua ucapan teman- 
temannya. 


"Rey, gue" 


"Ngapain lo disini?" Tanya lelaki itu begitu mendapati 
seorang gadis yang kini berdiri dihadapannya. Tasya. 
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Happy Reading 
"Izinin gue ketemu Natta," 
Rey menatap Arga dengan tatapan yang tak terbaca 


"Gue mau minta maaf sama Natta karena gue secara gak 
sengaja udah ngelibatin dia dalam masalah gue" Terang 
Arga yang masih belum mendapat tanggapan dari sang 
lawan bicara. 


Saat ini, Arga tengah menemui Rey di markas yang ada 
didekat gudang sekolah. Tak sendirian, ada Tasya disana ikut 
bersama Arga. 


"Natta gak butuh maaf dari lo" dingin Rey. 


"Rey, tolong kasih Arga kesempatan" mohon Tasya 
membantu kekasihnya itu. 


Ya, ternyata Tasya telah berpacaran dengan Arga sebelum ia 
berpacaran dengan Rey. Alasannya adalah untuk membantu 
Arga mencari kelemahan dari Rey supaya Arga bisa 
bergabung dengan geng yang diketuai oleh Andrew. 


"Misi lo gagal buat hancurin gue," jeda Rey "Sekarang 
apalagi?" 


"Gue cuma pengen ketemu Natta" 


"Abis itu lo harus jauh-jauh dari dia" ucap Rey penuh akan 
syarat. Arga mengangguk mengiyakan. 


"Ikut gue" titah Rey 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup sebentar 
akhirnya mereka sampai di dalam unit apartemen milik Rey. 


"Lo nyembunyiin Natta disini?" Tuduh Arga 


"Kalo gak tau apa-apa mending lo diem" Peringat Rey 
"tunggu bentar" tambahnya sambil bergegas kedalam 
kamar mereka. 


"siapa?" Tanya Natta yang baru saja bangun tidur karena 
sedikit terusik dengan kehadiran orang-orang yang bisa ia 
dengar 


"Arga, sama Tasya" Natta mengernyit bingung mendengar 
nama yang seperti pernah ia dengar. 


"Adiknya Andrew," terang Rey seakan mengerti apa yang 
tengah dipikirkan oleh Natta 


"Mantan lo?" Rey hanya berdehem menjawab pertanyaan 
dari Natta. Malas untuk menanggapi karena sungguh ia tak 
pernah benar-benar jatuh cinta saat ia berpacaran. 


"Mereka tinggal disini berdua?" Tanya Tasya yang kini 
tengah mengedarkan pandangannya kesetiap sudut 
apartemen yang cukup nyaman itu. 


"Aku juga gak tau" terang Arga yang juga dilanda 
kebingungan mengenai hubungan antara Natta dengan Rey. 


Ceklek! 


"Nat " panggil Arga begitu melihat Natta yang muncul dari 
dalam kamar. 


"Lo udah gak papa kan? Gue kesini mau minta maaf," Ucap 
Arga langsung begitu Natta dan juga Rey ikut duduk disofa 
yang ada disana. 


"Gue gak papa, lo gak usah khawatir" balas Natta dengan 
senyum manisnya. 


Natta mengalihkan pandangannya pada gadis cantik yang 
duduk disebelah Arga bahkan ia sangat menempel pada 
laki-laki itu. 


"Hai, gue Tasya" ucap Tasya memperkenalkan dirinya begitu 
menyadari Natta tengah menatapnya "Adeknya Andrew 
sekaligus " 


"Mantan Rey?" Tebak Natta yang diangguki gadis itu. 


"Gak usah dibahas" Rey berdecak melihat kelakuan istrinya 
itu. 


"Pacar gue Natt," terang Arga membuat Natta 
membelalakan matanya. 


"Gue minta maaf atas kelakuan kakak gue dan gue mau 
minta maaf soal malam itu Rey" pinta Tasya 


"Hemm" Rey hanya berdehem menanggapinya, namun ia 
mengangguk menerima permintaan maaf itu. 


"Gak papa lagipula gue udah gak papa" Balas Natta masih 
bisa menyembunyikan perasaannya yang hancur karena 
pernyataan Arga barusan 


"Lalu kalian?" Tanya Arga membuat Natta melirik kearah Rey 
yang duduk dengan santai disampingnya. 


"Kita " ucap Natta ragu-ragu 


"Gue sama Natta udah nikah" terang Rey membuat Natta 
membelalakan matanya kaget karena mendengar penuturan 
Rey. Apakah ia yakin mengatakan hal itu? 


"Kok bisa?" Kaget Tasya 
"Kalian?" 


"Kita dijodohin" terang Natta supaya mereka tidak salah 
paham dengan pernikahan yang mereka maksud. 


"Gue juga mau minta maaf karena gue gak bisa balas 
perasaan lo" terang Arga membuat mata Natta memanas. 
Dari mana laki-laki itu tahu mengenai perasaannya? 


"Fanny udah cerita semuanya sama gue" Ucap Arga seakan 
menjawab pertanyaan yang ada dipikiran Natta 


"Itu semua udah lewat, gak usah dipikirin” balas Natta 
memaksakan senyumnya yang tak luput dari perhatian Rey. 


"Kamu istirahat sana," titah Rey 


"Gak papa," balas Natta yang sedikit heran ketika Rey 
mengganti panggilannya menjadi aku-kamu. 


"Bener kata Rey, Kita juga mau pamit" 
Ucap Arga yang berdiri dari duduknya 


"Thanks selama ini lo selalu jadi sahabat baik gue, semoga 
kalian bahagia" ucap Arga sebelum ia menghilang dibalik 
pintu. 


Pecah sudah. Natta tidak bisa menahannya lagi, ia menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Bahu 
perempuan itu bergetar hebat membuat Rey memeluknya 
erat seakan memberi kekuatan pada gadis itu. 


"Kalo nangis bisa bikin hati lo tenang, gue bakalan disini 
jadi orang pertama yang nguatin lo" terang Rey membuat 
Natta semakin bergetar. 


Nasib kehidupan percintaannya begitu tragis, setelah 
dengan terpaksa menerima sebuah perjodohan ia juga 
harus rela melepaskan orang yang ia sayang untuk pergi. 
Mengikhlaskan rasa sakit yang sudah sampai pada titik 
terperihnya dan kini ia dengan cengengnya menangis 
seperti anak kecil. 


"Istirahat ya," ucap Rey setelah tangis Natta mereda. 


"Natta mengangguk mengiyakan. la berjalan menuju kamar 
dengan Rey yang ada disampingnya." 


"Ngapain disini?" 


Saat ini Natta tengah memandangi pemandangan kota di 
malam hari dari balkon yang ada didepan kamar mereka 


"Gak ada, cuma nyari angin aja" balas Natta seadanya 


"Angin malem gak baik buat kesehatan" balas Rey membuat 
Natta berbalik menatapnya tajam 


"Emangnya rokok baik buat kesehatan?" Sindir Natta begitu 
mendapati Rey yang tengah merokok. Rey terkekeh 
mendengarnya lalu tak lama membuang rokok itu pada 
sebuah asbak yang ada disana. 


Natta memang seringkali mendapati Rey tengah merokok 
dibalkon namun ia tak pernah sekalipun melarang laki-laki 
itu karena menurutnya Rey sudah cukup menghargainya 
untuk tidak merokok didalam apartemen 


"Udah punya suami masih aja galau karena cowok lain" 
sindir Rey yang kini tengah bersandar dipembatas balkon 
ikut hanyut dalam keheningan yang Natta buat. 


"Lo gak ngerti namanya cinta Rey" jelas Natta membuat Rey 
menggeleng tak setuju dengan penuturan gadis itu. 


"Tapi lo juga harus ngerti posisi lo" terang Rey "lo istri gue 
sekarang" 


"Tapi H 


"Mau ngebantah lagi?" Tantang Rey "Gue bakal kasih 
hukuman kalo lo berani ngelawan lagi! Gue gak suka ada 
cowok lain diantara kita" terang Rey membuat Natta 
bingung akan maksud dari laki-laki itu. 


"Lo mau ngapain?!" Panik Natta begitu melihat Rey yang 
semakin mendekat dan kini sudah memojokkan serta 
mengurungnya disudut balkon dengan kedua tangannya 
yang berada disisi kanan dan kiri gadis itu. 


"Gue mau " tatapan Rey kini tertuju pada bibir merah 
merona milik Natta membuat gadis itu spontan menutup 
mulutnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Kenapa?" Tanya Rey yang terkekeh melihat Natta yang 
panik 


Natta menggeleng tanpa melepaskan tangannya. 
"Padahal waktu lo diculik gue udah pernah-" 
Bught! 


Belum sempat Rey menyelesaikan ucapannya, Natta sudah 
menendang kakinya lalu berlari kedalam kamar 


"jangan main-main Natta!" 
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Happy reading... 


Liburan semester telah tiba, Natta cukup berbangga dengan 
nilai raport semester limanya yang cukup memuaskan 
walaupun bukan yang terbaik berbanding terbalik dengan 
Rey yang hampir semua nilainya dibawah rata-rata. 


Saat ini Natta dan juga Rey tengah berada dikediaman 
kedua orangtua Rey. Dan saat ini Natta tengah mati-matian 
menahan tawanya melihat wajah Rey yang tengah kena 
omel mamanya karena nilainya yang hancur itu. 


"Kamu dengerkan apa kata mama?" Tanya Diana sambil 
berlalu menuju dapur membuat Rey mengangguk dengan 
malas. 


"Denger gak?" Tanya Diana lagi ketika tidak mendapatkan 
jawaban dari anaknya itu 


"Iya, denger ini juga" ucap Rey dengan wajah ditekuknya. 


Melihat hal tersebut Natta tidak bisa lagi menahan tawanya 
yang pecah begitu saja sehingga langsung mendapatkan 
tatapan tajam dari Rey. 


"Emangnya enak" Natta berlalu meninggalkan Rey 
menyusul mertuanya itu untuk pergi ke dapur. 


"Rey, bangun anterin gue..." entah sudah berapa kali Natta 
membangunkan Rey yang masih tak terganggu dalam tidur 


siangnya padahal hari sudah sore dan laki-laki itu masih 
terlelap nyaman tak terganggu. 


"Rey..." panggil Natta lagi. 


Rencananya, sore ini ia akan menjenguk keponakan barunya 
yang baru saja lahir tadi malam. Ya, Andin kakak iparnya 
baru saja memberi kabar jika ia sudah melahirkan sehingga 
membuat Natta meruntuk kesal karena tak ada satupun 
yang memberitahunya mengenai kelahiran keponakan 
pertamanya itu. 


"Tau ah," Natta berjalan keluar kamar. la menyerah, lebih 
baik ia pergi sendiri saja daripada harus menunggu laki-laki 
itu. 


"Mau kemana sayang?" Tanya Diana yang melihat 
menantunya sudah berpakaian rapi dengan tas kecil yang ia 
bawa ditangan kanannya. Natta dan Rey memang 
memutuskan untuk menginap dirumah mertuanya itu 
selama beberapa hari kedepan. 


"Mau kerumah mama Dessi dulu ya ma, mau nengok 
ponakan baru," Balas Natta dengan wajah bahagianya yang 
tak bisa ia sembunyikan 


"Andin udah ngelahirin?" Natta mengangguk dengan cepat 
"Natta pergi ya," pamit Natta menyalami mertuanya itu 


"Loh Rey mana?" Tanya Diana yang baru saja menyadari jika 
menantunya itu berniat untuk pergi sendiri 


"Masih tidur, susah banget dibangunin" terang Natta "Aku 
pergi sendiri aja, ojek-nya udah nunggu didepan" 
tambahnya 


"Hati-hati" pesan Diana 
"Assalamualaikum" salamnya 
"Waalaikumsalam" 


Pandangan Diana beralih pada snag Putra yang nampak 
baru saja bangun dari tidurnya dengan muka bantalnya 
berjalan menuruni satu per satu anak tangga 


"Natta mau kemana?" Tanya Rey yang sedikit masih bisa 
melihat kepergian gadis itu lewat jendela kaca yang ada 
didepannya 


"Kerumah orangtuanya, kakak iparnya semalem lahiran" 
terang Diana 


"Kok gak bangunin?" 


"Gak bangunin gimana, dari tadi Natta nyoba bangunin 
kamu kamunya aja yang kebo" 


"Yaudahlah, aku mandi dulu sekalian mau nyusul Natta" 
terang Rey membuat sang mama mengernyit heran akan 
tingkah anaknya itu. 


"Gemes banget..." pekik Natta melihat bayi yang kini 
tengah tertidur nyenyak disamping Andin 


"Iyalah siapa dulu bapaknya" ucap Gilang bangga membuat 
Natta mencibir tak terima. 


"Tega ya kalian gak kasih tau aku kalo mba andin lahiran" 


"Ini dikasih tahu" ucap Andin membalas kekesalan adik 
iparnya itu 


"Tapi kan-" 


"Yaudah si, yang penting kan bayinya selamat dan sekarang 
udah bisa pulang dan ketemu sama tante bawelnya" ucap 
Gilang semakin menambah kekesalan Natta. 


"Gue gak bawel ya," 


Sementara itu sang ibu dari bayi mungil itu hanya tertawa 
menikmati perdebatan kakak-adik yang sudah sedikit jarang 
ia nikmati akhir-akhir ini. Tepatnya setelah Natta 
mempunyai suami. 


"Ganteng banget, mirip mba Andin" 


"Mata lo emang bermasalah kayaknya" sinis Gilang. Padahal 
semua orang yang melihat bayi mungil itu langsung 
mengatakan jika ia mirip dengan papa-nya. 


"Muka bayi kan masih bisa berubah, dan gue berharap adek 
ganteng gak mirip sama lo" Balas Natta sengit. 


"Sssttt, kalian ini kapan sih gak ribut" ucap Dessi yang baru 
saja memasuki kamar "tuh suami kamu nyariin, kamu pergi 
tanpa izin?" 


"Siapa bilang?" Tanya Natta tak terima "izin tau mah, cuma 
dianya aja yang lagi tidur" tambahnya membuat semua 
orang disana mendelik atas kelakuan anak itu 


"Sampe kapan lo mau liatin anak gue kayak gitu?" Tanya 
gilang melihat Natta yang tak berkedip memperhatikan bayi 
mungil bernama Arsya itu. 


"Abisnya gemesin, jadi pengen bawa pulang" celetuk Natta. 
Rey hanya menggeleng melihat tingkah istrinya itu. 


"Enak aja bawa pulang, kode tuh rey dia pengen bikin anak" 
ucap Gilang membuat wajah Natta memerah menahan malu 
sedangkan Rey hanya terkekeh pelan melihat wajah Natta 
yang sudah seperti kepiting rebus itu. 


"Mas," peringat Andin 
"Rasain" ketus Natta 


"Gue juga jadi pengen punya anak" ucap Rey tiba-tiba 
membuat Natta terbelalak dan langsung ditertawakan oleh 
gilang. 


Dasar Rey sialan! 


"Lo kenapa gak pake baju?!" Teriak Natta begitu berpapasan 
dengan Rey yang hanya menggunakan celana selutut tanpa 
atasan membuat Natta refleks menutup kedua matanya 
dengan telapak tangannya. Membuat Rey tersenyum penuh 
Arti. 


"Menurut lo? Katanya mau bayi yang gemesin" Ucap Rey 
sambil berjalan membuat Natta berjalan mundur 
menghindari laki-laki itu 


"Berhenti..." pekik Natta membuat Rey makin semangat 
mengerjai gadis itu. 


Bruk! 


Akhirnya kaki Natta membentur ranjang membuat 
keseimbangannya terganggu sehingga ia terjatuh ke atas 
Ranjang, itu bukan masalah. Yang menjadi masalah adalah 
tanpa sengaja ia menggapai tangan Rey yang membuat 
laki-laki itu juga ikut jatuh tepat diatas tubuhnya. 


Tatapan mereka sempat terkunci setelah beberapa saat 
sebelum kesadaran Natta kembali 


"Minggir," ucap Natta dengan tangan yang mendorong dada 
laki-laki itu. Membuat rey menggeram karena niatnya untuk 
mengerjai gadis itu malah berbalik menjadi boomerang 
untuknya. 


Setelah terbebas dari lelaki itu, Natta bergegas masuk ke 
dalam kamar mandi dengan jantungnya yang masih 
berdebar dengan cepat. 


"Lo mikirin apa sih Nat?" Runtuk Natta pada dirinya sendiri, 
pikirannya memanas begitu ia melihat otot-otot yang ada 
pada tubuh suaminya itu. 


"Lo gila!" Pekik Natta. 


Sedangkan Rey, ia membaringkan dirinya diranjang dengan 
tatapan kosong keatas. 


"Sial, apa yang gue pikirin," ucapnya dalam hati. 


